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ABSTRAK

Ablzan. MotlvaaL BelaJan dan Latar Belakang Budaya, 1996.

Padang: Instltut Keguruan dan Ilmu Pendldlkan padang,

Desemben 1996

Stnategl-stnategi instruksional danl KeIIen yang di-
tata untuk menfasllitasl empat dimensl danl motlvasl - ya-

itu mlnat, ne}evansl, ekspektansl da, kepuasanr prlnsip-
prinsipnya telah dlinplementaslkan untuk mengaJarkan mata-

kullah Teoni-Teonl flmu Sosial pada. mahaslswa Junusan Pen-

dldikan SeJarah IKIP Padang. Setelah delapan kalt perte-
muan, melalui angket dan tes hasl1 belaJan dlperoleh (1)

ternyata dengan pbm demlkian mahaslswa menylmpulkan bahwa

pnestasl belajan mereka leblh dltentukan oreh faktor inter-
nal, bersifat danat dlkendarlkan dan kontlnu, (?) hasil be-

raJar rill meneka masih dlbawah harapan, yaltu dengan nata-
rata 74167 atau C Jlka ditnansfen ke bentuk hunuf).

studt pendalaman mengenai benbagai fakton yang tenkalt
dengan penllaku belaJar mahasiswa, dlantaranya penllalnr ben-

bagai kegiatan belaJan, asoirasl mengenal mesa depan, Ia-
tar soslal-ekonomi-budaya keluanga, memberlkan indlkasl
bahwa rrmutu masukantt adalah faktor yeng pal-ing bertanggung

Jawab terhadap nendahnya perolehan belajar, kemandirlan

dalam proses pemerolehan pengetahuan, dan nyall dalam meng-

hadapl. masa depan.
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BAB I
PE[{DAHULUAN

A. Latan Belakang Masalatr

Memaealahkan mutu pendtdlkan dewasa lnl dlnaea meelh

relevan. Sesungguhnya hal lnl lebth menJadl hangat sejak

Ieblh dari satu dekede 1al-u, dan dalam usaha untuk mening-

katkannya telah dLlaksanakan benbagal upaya daLam berbagal

aspelrnya. Bagalmanapun, ternyata penbalkan mutu pendldl-

kan lni tidaklah mudeh. Banyak faktor yang sekallgus ter-
kait di dalam membentuk waJah pendldlkan ltu.

Perbatkan akan bermuana pada pbm dl dalam keLeg.

Pbm dalam berbagal aspeknya memanfaatkan berbagal sumber

daya. Sesungguhnya mutu dari sumberdaya-eumberdaya tnt-
lah yang dlperbaikl dan dltlngkatken, untuk pada akhirmya

menlngkatkan dayakerjanya yang terLlhat danl mutu produk-

tryar yaltu mutu lulusan.

Hal-haL yang tenmasuk ke dalam sumben daya pendldl-

kan tersebut adalah materl pengetatruan, unsun manusle

yang terl-lbat dalam pbm, matelal yang terbagi ke daLam

penangkat keras dan lunak, teknLk, dan llngkungan belaJan

(AECT ,1977). Lalu sumbendeya-sumbendaya 1n1 yang khusus

diplllh dan dlmanfaatkan untuk menfagLlltasl suatu pbm

yang terencana, bentuJuan dan terkontnol disebut komponen-

komponen slstem lnstruksional .

Sumbendaya-sumbendaya atas dasar slfatnya dapat dl-

1
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golongkan ke dalam dua kelompok, yaltu pertama, adalah yang

berslfat kondisl, dan yang keduar yang bersifat metode

(Reigeluth, 1979). Kondisl' adalah faktor yang benlntegnasl

dengan metode tapi tldak btsa dlmanlpuLasi oleh pengaJar.

Yanq tenmasuk ke &Iam kondlsl tenutama adaleh karakterle-

tlk materl nela.janan, dan karakterlstik siswa. Metode ada-

lah faktor-fnktor lalnnya yang dapat dimanlpulesl oleh pe-

nga.iar, sepenti metode bm, peraletan, I-ing},nrngan.

Upaya yang selama 1ni telah dllaksanakan dalam per-

baikan mutu pendidikan adalah penyempurnaan kunlkulumr p@-

nlngkatan mutu staf pengaJan, penlngkaten oarana dan pna-

sarena frendldlkan. Penlnqknten mutu staf pengaJan diharap-

kan berlmplikasl peningketan mutu pengetahuan yang akan d1-

trsnsfer, dan penlngkatan proseB pembelaJaran. Kalau d1-

hubunqkan dengan Jenis-Jenls sumberdaya yang tenllbat da-

lam pbm, maka upaya penlngkatan tensebut dl atas umunnye

adalah materi pengetahuan, staf pengaJar (unsur manusla),

perlengkaDan (perangkat lunak-keras), dan llnrlkungan bela-
jar. Unsur lalnnya yang belum dislnqgung adalah pebelaJar.

Pebela.f ar disini dtllhat sebagai potensl (o1eh karena ltu
sebagai sumberdaya) r dan bukan dalam antl produk darl pbm.

Dtduga tni adalah oleh kanena unnur3 lnl berslfat nkondlsln

sehlngga dalam upaye mencapal tuJuan pendldikan, keberda-

yannya adaleh dalam slfat yang harus rrdl1ayanlft, dan bukan

yang berslfat yang ndlmenlpulasirr sepentl halnya uDsup-

unsur lainnya.
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PebeIaJar yang eekalLgus sebagal lndlvldu, makhluk

sosial dan budaya, adal.ah sumbendaya disampi.ng sebagal Ba-

saran darl pbm. Sebagal eumberdaya la mengandung potensl

sepertl pengetahuan yang telah ada, nlIal dan slkap, gente

donongan-donongan yang ade d.alam dlnl. Seseran pendidlkan

pada dasannya'adalah tanget pengembangan meneka dalm ben-

tuk tingkat potensl tententu dalam pengetahuan, nllal &

sikap, dan keteramptlan; artlnya, dlglnl pengetahuan, nl-
lai & si-kap, dan ketenampilan adalah sasarennya. Namun

demlklan la adalah Juga sumbendaya, dalam artlr bahwa da-

Lam pencapalan sasaran, maka pengetahuan, nllal den slkap

senta ketenampllan yeng telah dlmlllkt eenta donongan-do-

rtongan yang acla dalam diri, adal.atr potensL yang hanus dt-
aktifkan/benperan aktlf daLam proses pencapalan saseren.

Seonang pebelaJan sebagal lndtvldu adalah makhluk Eo-

sial dan budaya. Itu artinya, wawesennya, asplrasinyar

dan nl1al-nl1al yang dimillklnya tenpaut kepada budaya ma-

syanakat dlmana ia men jadl anpEgotanya; sementana budaya

itu sendiri ditentukan pula oleh banyak faktor sepentL ml-

salnya 1J-nqkungan. Itu benantl akan banyak sekall budaya-

budaya, yaitu s ebanyak penbedaan-penbedaen yang ada pada

lin6kungan flslk dan sosialnya. Kluckon (dalam KoentJara-

ningrat,1994) mlsalnya dengan mengambll Ilma hal nendaaar

dalam hidup ini sebaqai titlk to1ak, mengldenflkasl adanya

tiga nllal budaya, ya.itu yang beronientasl ke maea 1a1u,

ke masa sekarang, dan ke masa mendatang.
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Nll-ai-nilai burlaya ini, oleh unsur-unsun mnnusia yang

terllbat dalam pbm akan tenbawa ke sekolatr dan ke dalam

kelas. Unsun-unsur mBnusia tensebut adalah pebelpJerr p€-

ngajan, dan unsun pendidikan lainnya; sementana ltu nl1al-
nilai tersebut akan termanlfestqsl pada cana mereka ber-

f1kir, berpertlaku dan pnoduk yeng dihasllkan. 1lelah di-
kemukakan dl depan bahwa, dalan upeya penlngkntan pendldl-

kan, telah coba ditlngkatkan sumberdaya-sumberdaya yang

secAra teonitis benpenan dalam pencarraian sasrran pendidi-

kan senerti penyemDunnaan kurlkuJ.um, peningkatan mutu (t<e-

mampuan substantlf dan metodologls) pengajan, dan penyem-

purnaan sara.na/prasarana dan lingkungan belajar. Unsun pe-

belaJar sebagal eumberdaya masth belum benyak rllslnggung,

Maka dalam penelltian inl akan dicoba mellhat pebeLaJan

sebaqai sumberdaya dalam keterpautannya dengan budaya ma-

syanakatr ynng tenefleksl dalam proses dan pnoduk kegiatarr

belajan menga.jar.

B rDM{TIFTKASI MASALAHa

setlan kita lnl adalah satuan yeng utuh darl uDsup-

fisls(biologls) dan psikls. Unsur pslkis inl adalah haI
yang berslfat Itdidalamtr (lnner) yang terpaut pada unsur

flsls tersebut. unsun-unugr yeng berslfat lnnen inl ada-

lah benupa kebutuhan-kebutuhan (needs), emosl-emosl, dan

kemampuan-kemampuan. Kehidupan lnl pada prinslpnya adalah

kegiatan yang berusaha memenuhl kebutuhan tersebut. Doro-
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ngan-dorongan untuk memenuhl kebutuhan tersebut dlsebut

motlvael. Maka motlvasL dtelnt adalatr aspek dalam lnnen

manusia disamping kebutuhan, emosl, dan kemampuan-kemampu-

an yang dlmilikl.

Sementara itu setlap lndivldu adalah makhluk soslal.

Oradg/lndivldu tldek mungkln hldup tanpa orang laln. Hl-

dup daLam linglnrngan sosla1 berlmpllkasl adanya aturan-

atunan bensama yang har"us dtpatuhir YenB kelau tldak de-

mlkian hllanglah sifat eoslaL darl kehldupan lndlvLdu.

Aturan-aturan tensebut yeng pada prinelpnya benkenean de-

ngen apa yanB balk dan bunuk, apa yang harue dan yang tl-
dak harus dst, ltuIah yang dlmaksud kebudayaarlr Kebuda-

yaan edalah nt1al-nLlal dan ca?B-capa lndivldu benperllaku

benlkut pnoduk danl kelakuan tensebut ltu sendlrl,

MempelaJani pebelajan sebagai suatu sunberdaya, de-

ngan demikLan, terdapat seJumlah unsur yang dapat dilkut-
sertakan. Unsup-uosur tensebut adalah unsur flglk (t<on-

dlsl dan kemampuan flsik) aan unsur pslkls yang mellputl

kebutuhan-kebutuhan (yang akan merupakan dasar bagi motl-

vasl), emosj--emosl, ser.ta berbagal kemanpuan (misalnya ke-

mampuan verbal, numerLkal, ruang, sosl-a1). Jtka kanakte-

ristlk pebelajar akan dlcoba kaLtkan dengan budaya, ma.ka

ltu beranti akan mellputl glstem nl1al, cera benprilalnr,

dan produknya. Interakei keduanya, yaitu faktor lndlvldu

sebagal sumberdaya dan faktor budaya, La aken memberlkan

banyak aspek dan dlmensi yang dapat,dlkaJl secare Lebth
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lengkap dan mendalam, dl dalam menln.lau pebelajar sebagal

sumbendaya.

C. PEI.TBATASAN UASALAH

0leh berbagai ketenbatasan, dalam penelltian lnl ha-

nya akan dlkaji satu aspek danl potensl yang ada&Iam dirl

pebelnjar sebagai sumberdayar yaitu aspek motlvael be1aJan.

Motivasi belaJar inl dlcoba dl1lhat kaitnnnya dengan latar

budaya secara keselunuhan.

D. PERUI.TUSA}I MASALAH

Sebagal lndlkaton ttngkat notlvasl dalam bela.f an

usaha yang dllal,nrksn pebeleJar dalam pr:oses pemerolehan

pengetahuan, ni1al& sikap, dam keterampllan. OLeh karena

pbm sebagai slstem ditentukan oLeh berbagal faktor (t<om-

ponen-komponen sistem instnukslonal) meka kadar motlvasl

belajan akan ditentukan oleh keadaan nlil komponen-kompo-

nen slstem instnukslonalnya. Sesual dengan 1tu, maka da-

1nm peneliti.n inl motlvasl belajar akan dllihat dalem

pbm yang ditgta demlkian rupa sehingga menunut teonlnya

berpotensi untuk mendorong motlvasi belajan; laIu dlllhat

seberapa Jauh motivasi belsJar mereks. terbangkltkan, hasll

belaJan mereka, serta benbagal aspek soslal budaya yang

diduge mempunyai kaitan dengan itu. Apablla dirumuskan

lebih rinci-, maka rumusan masalah penelltian lni adalah

sebaqai berlkut:
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1. Apakah pbm yang dltate menurut pninslP-Prinstp motl-

vasi ltu, dlpensepsl pebelaJar mepunyal kemampuan un-

tuk mendorong motlvasl belaJar meneka;

2. Apakah pbm yang dttata demlkian benar-benan membeng-

kltkan motivasl bela.iar sl pebelajar;

,. Apakah pbm yang dLtata demiklan membenlkan pnestasl

belajar yang balk darl sl pebelaJan;

4. Apakah terdapat hubunpgan yang benartl antara pensepsl

pebeLaJar mengenai kbenmotlvaslan pbm, dengan motl.vaei

belaJan n111 mereka, dan tlngkat hall belaJan meneka;

5. Bagaimanakeh keadaan akademlk-sosial-budaya berkalt

dengan motlvasl dan penllaku belajar darl pebelaJan.

E TUJUAN PENELITIAN

Sesuai dengan rumusan masalahnya, maka tuJuan danl

penelttlan lnI adalah :

1 Seberapa Jauh pbm yang ditata menunut teoni motlvasi
belaJar dipensepsikan pebelaJar mempunyal kemampuan

untuk mendorong motJ-vasi belaJar mereka;

a

2, Seberapa Jauh pbm yang dltata demlkian membangkltkan

motivasl belajan rilI mereka;

Seberapa balk prestasi beJ.aJar pebelaJan dengan pbm

demlkian;

, a

a
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4 Seberapa Jauh hubungan antara persepsl pebela.iar me-

ngenal kebermotlvasian pbm, dengan motlvasi belajar

rlil mereka, dan prestasi bela iar mereka;

P-f-e?t,$1
* . rt. I(.

5. Baqalmanakah keadaan akademik-soslal-budaya memperll-

hatkan kaltannya. denqnn keadaen motivasi dan perilaku

belajar sj- pebelajar.

F MANFAAT PENELITIAI{a

Upaya peningkatan mutu pendi<llkan telah secana sung-

guh-sungguh mengEBarap sejumlah haI yang tersangkut kepada-

nya sepenti penyempurnaan kunlkulum, penyedlaan sarena/

prasarana, penlngkntan strata nendldlknn sl penga.f ar. Wa-

laupun demlkian kelemahan Pbmr miselnya benupa kekunang-

pedullan, kekurangserlusan, tlndak peremehan mutu, periJ.a-

ku menyontek misalnya maslh amat kentara dalam pbm. Ke-

lemahan-kelemahan demikian dlnercayal berpokok tenutama

berpokok dalam satu ha1, yaitu motivasi belajar.

Teoni-teori mengenal motlvasl belajar umumnya dlkem-

banqkan dalam sistem nilai budaya Barat yeng keadaannya

cukurl berbeda dengan alam fiklran masyarakat Indonesla

dan masyarakat berkemban€! umumnya. Hasil dari peneLltLan

ini, yaltu coba melihat kaitan motlvasi dan pnestasl bera-
jan nebelajnr dengan latar kehidupan soslal budaya, akan

berguna sebagal masukan bagi para pengelola pbm dalam me-

rancang stnategl pbm yang dlharapknn akan leblh efektlf.

frI([AN
s-lG\ uru# t:f1



BAB II

KAJIAI{ PUSTAIG

A. KaJlan Teorltlk

1 Pendldikan dan EnlnrLtunasla

Seseorang ltu tenlahlr ke dalam suatu masyarakat;

sejak saat ltu sampai ekhln hayatnya, la tldak pernah ter-
J.epas sebagal anggota maeyanakat tempat 1a benada. Masya-

nakat adalah kolektlvltas yang terorganlsesl danl orang-

orang yang berlntenakasl satu same lalnr YenB ttshanlngrr

benbagal kepercayaan, slkap dan cara benperllaku (Krech,

1962). BiIa indivldu-tndlvldu yang berlntenaksl adalah

ilwhotr -nya danl lnteraksL eoslal, maka kepercayeen, nlLal

dan slkap serta cara-cara berpentlaku yang dl rrsharedrr ter-

sebut adalah trhowrr dan rrwhatrr-nya lnteraksl soglal tenge-

but. Kalau how dan what-nya intenaksi soslal tensebut

adalah apa yang disebut kebudayaan (Krechr 1962t579), meka

lndlvidu, masyarakat dan budaya hanyalah tlga dimensl ber-

beda dani satu ha1.

Di mata antnopolog, pendidLkan adalah tnansmlsl bu-

daya, ataupun dlsebut .luga proses pembudayaan/enlnrLtunasl

(sptnaterr1974). PendidLkan dan pembudayaan dl slnl- mem-

punyal anti statis dan dlnamls: dalam antl statls pendl-

dikan berfungsl memelihara wanLsan budaya, sementara dalam

artl dlnamlsnya pendldlkan sekallgus harus mampu mengem-

bangkan warisan tersebut (Tabar 1962:18-19). Pbm yang

9
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mengutamakan pemerolehan pengetahuan oleh pebelajar adalah

satu strateqi yan8 potensial unt,uk mencapal tuJuan kedua

ini.

Satu implikasi pentinq dari meninJau oendidikan seba-

Bal proses enkulturasi adalah mellhat sekolnh hanya seba-

gal satu darl banyak sektor darl proses pendidlkan. Sek-

tor-sektor lainnya adalah keluapgEr kelompok seusla, BSo-

slasi-asoslasl, medi-a-masa, berikut lnstitusl-lnstltusi
yeng leblh formal senenti yang terkalt dengan hukum, peme-

rlntahan, kesejahteraan, kesehatan, bisnis dan ageme (Sff-

berman, dalem Spindler,1974t71). Sebagal llustrasi, soIl-
daritas sosial orang Jeoanq yang terbukti amat kokoh pade

mesa pra Perang DunJ-a II, tldaklah masuk akal kalau dlslm-
pulkan hanya sebaqai hasll pendidikan moral dl sekolah

yang hanya satu jam pelajaran per mlnggunya; akan tepat

kalau dikatakan bahwa pendidlkan moral di sekolah hanyalah

reaflrmasi ritualistik darl nilai yang tertanam melalui

berbagai institusi sepertl ke.l-uarga, kelompok seusiar fi€-

dla-masa, dan seterusnya (SptnOterr1974t52).

Proses enkulturasi janganlah dlbnyangkan sebegal ha-

nya pbm di lembaga-lembaga pendldiken dalam transaksl pe-

ngaJar-pebela.f an; banyak proses itu tenjadi melalul model-

model, yaitu memanfaatkan (orang-orang) mode1, orang-opang

yeng mencontohkan pola-poIa budaya dalam masyarakat. Ba-

nyak perilaku yang kompleks hanya blsa dlhasilkan melalui

modellng ini, dan melalul modellng ln1 psoses pemerolehan
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muatan budaya Jadl cllpencepat (Bandura 
'1977t12-17) '

LaLu bagalmanakah karakterlstlk muatan budaya klta

yang terallhkan dani genenasl ke genenasi. A11 Murtopo

(1978) mencoba mellhat batrwa budaya bangsa Indonesig oe-

mang unik, oleh karena benkembang dari llklr-}lklr perJala-

nan sejarahnya, serta kondisl ri|} llngkungannye. Ia me-

lthat budaya berkembang darl ttga dlmensl dasan hubungan

manusla, yaltrr hubungan manusla dengan alam, dengan yang

maha kuasa, dan clenqan sre6rama manusla. AIam Indonesla dl-

takdLnkan emat bersahabat, sehlngga orang tldak perlu ter-

Ia1u memeraa otak untuk mengolahnya. Aklbatnya dlgatu

flhak, 11mu dan teknologl tldak begltu berkembang den n€fi-

tnadlsl; dl flhak leln, hubungan manusla dengan yenS ma-

ha kuasa dan <lengan sesama manugla berkembang dengan amat

baik dan lembut.

seJaJar dengan flklran Moertopo, namun mellhat Leblh

ninclrKoentJaranlngrat(1994)cobamerihatbllaibudaya
bangsa klta dengan menggunakan kerangka Kluckohn. Danl

dimensi hubungan manusia dengan hldup (hakekat hldup), di-

simpulkan bahwa ktta tldaklah rrachievement orientedrr. Da-

lem hubungan dengan a]am, kLta cendenung untuk ttdak ben-

upaya keras untuk menguasainya, tapt menJaga keselarasan

dengannya. Dan akhirnya mengenal hubungan sesema manusLa

kita mengembangkan tradisl gotong royong (kolateral) dan

Juga berorlentasl vertikaL; aspek negatlfnya adalah men-

tradislnya konseo konformltas, dt mana sebalknya orang

li( UPI f F''riiusrAKAAN
tfi1t IKIP FAOANG
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tldak menon.iol dani lainnya.

Yang hendak disimrrulkqn adalah bahrve nllal budaya

kita se.jak dulu memanfl beda dengan nilal budaya Banat yang

berkontnlbusl besar bagl perkembangs.n ilmu dan teknologl,

senertl nilai ttachievement orientedrr, menguasal aIam, dan

indlvidualistik.

KoentJaranlngrat (1994) .iuga melihat berkembangnya

mentalltas yang kuranq konduslf untuk pembangunen, sebagaL

akibat yang tldak terelakkan dari proses revolusl kemerde-

kaan. Ilentalltas tersebut di-antaranya adalah meremehkan

mutu, menerabas, kurang percaya dini, tldak berdistplln

murnl, dan slfat yang mengabalken tanggung Jawab.

Orientasi nilai budaya dan sikap mental sepertl ya.nc

dlkemuknkan di atas adalah muatan budaya kita. Ia eda da-

lam dlri lndividu-individu dan tenbawa oleh oranB-oranqnya

ke segenap penjuru keglatan termasuk ke dalam kelas dan

sektor pendldjkan lainnya.

2. MotLvasi dan Proees Belajan MengaJan

Motlvasi mengacu pada besarnya serta anah danl tlng-
kahlaku. Kalau lebih dlkembangkan, ia menBacu pada p111-

hanyang dilakukan orang mengenai apa yang akan dialaminya,

ataupun"tujuan yang akan didekatl atau dihlndarlnya, berl-

kut seberapa besan usaha yang akan dllnvestaslkannya dalam

pl1lhan tersebut. Dengan demikl-an lndlkator langsung danl

motivasi adalah usaha (ttet1er, dalam Reige1uthr198rzl91).
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Motlvasl pada prinslpnya. dlpenganuhl oleh faktor
yang bersifat intennal dan eksternal. Faktor-faktro ln-
tennal tersebut adalah nefleks, LmpuJ.e, persepsl, dan tu-

Juan-tuJuan; fakton ekstennal- edaLah keaempaten aktual

maupun yang dlbayangkan orang, Juga penguatan-penguatan

yang tersedla di llnglnrngan. Secara histonls, semula te-
ori motivasi hanya menekankan pada Batu flhsk, dan banu

akhlr-akhie lnl menyatuken keduanya (We1ner, daLam Rel-

geluthr 198rz789) .

BlIa prlnsip motlvasl dihubungka.n dengan pbm, maka

klta ekan berhadapan dengan bagalmana men1rusun strategi
pelaJaran yang mampu memlcu dan memacu motlvast belaJar

si pebelajan. Kellen (dalam Relge1uthr1985:795) mengiden-

tifikasl adanya emost kategori darl kondlsl yeng benmuaten

motivasi. Keempat kategorl tensebut adalah, 1) mlnat

(lnterest), vaitu benkenaan dengan apakah kelngln-tahuan

si pebelaJan itu tenbangunkan, dan apakah trarouselrr tense-

but dapat bertahan untuk Jangka waktu yang dtpenlukan,

2) relevansi-, yattu berkensan dengan persepsl sl pebela-

jar mengenal- geberapa jauh kebutuhannya terpenuhl oleh pbm

(yaltu apakah sasaran yang benar-benar dthanapkan, diper-
sepslkan tenkalt dengan pbm, 1) harapan (expectancy) yanB

mengacu pada persenslnya mengenal kemungkinan untuk berha-

sll, dan sebenapa jauh hasll tensebut dapat dtkontnolnya,

dan 4) kepuasanr yanB mengacu pada kombinasl ganJaran ek-

sternal dan motlvasi lnternal, dan apakah semuanya itu s€-

suai dengan antisipasinya.
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Kondlsi-kondisi yang akan menfasilltasi masing-maslng

nya itu adalah sebagai berlkut. tlntuk mlnat adalah 1 ) ke-

baruan matert pelajanan, 2) mengkongkritksn konsep-konsep

abstnak, J) memberikan pengalaman r111 untuk haI-haI yang

dibiesrskanl 4) memfasilitasl yang dlrrerlukan untuk kemunq-

klnan pendalaman. Koncllsi untuk mengujudkan asrrek rele-

vansl edalah 1) kesempatan untuk menentukan sendlri dan

untuk bentanggunq .jawab dari pengalaman be1a..ian, ?.) kesem-

patan untuk trekerjrt ecara kelompok, J) keDencayaan bahwa

materi nelajaran bersifat l-nstrumental bagl. nenyelesalan

program pengajaran, dan 4) kepercavaan bahr^ra mateni pele-

janan berslfat instrumental baqi karln,/kehldupnn di masa

denan. Konri'isi yang akan menfasilitnsi a.qnek hararran ada-

Iah 1) adanya sasaran bela.jnr yanq Jelas untuk dtcapal,

2) kejelasan tugas-tugas dan rrrosedur pentlalan, 5) DeD-

berlkan penqalaman gukses dalam tugas-tugas kebela.ianan,

dan 4) kemungkinan untuk memprediksl besannya nllql akhir
yang akan dicapai. AkhlrDyar kondtsl untuk aspek hasl1 dl-

fasllitasi oleh 1 ) pemerolehan rewerd yan8 bersifat ekso-

glnl, dan 2) reward yang berslfat endoginl. Keseluruhan

faktor tersebut digunakan, di satu fihak untuk menata pbm

yang bermuatan motivasi, dan dl fihak laln untuk menylmpul-

kan persepsi pebelejan mengenal kebermotivasian pbm.

Pemlkiran lain berkenaan dengan motivasi edalah dlke-

nal dengan atrib'-rsl kausalitas untuk keberhasilan dan kega-

gaIan. Atribusi kausalltas adalah eksplanasl yang dlberl-

kan seseoreng tentang kenape ls berhasil atau gagal dalam
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mencepel suatu sasaren; sementara harapan untuk sukges

adalah estlmasi subJektlf orang mengenai kemungklnannya

untuk sukses padB tugas-tugas tertentu. KeduaDyar yaitu

atnibusi kausalitas dan harapan untuk sukses, membangun

teori atnlbusl (Gagne r1986z5O7).

Terdapat tiga dlmensl d alam kausalLtas. Pertama,

adelah Iokus, yaitu mengenal apakah fakton yang dlanggap

paling benpenan dalam kebenhaslLan/ketldakbenhaellan eda-

lah di dalam dlnl (lnterna1) atau d1 luan dlni (ekstennal)

Kedua adalah dlmensL stabilltas, yattu mengenal apakah

faktor tensebut bensifat terus menerua (stablI) atau ben-

sifat seketika (tak stablL). Kettga adalah dlrnensi keter-

kontrolan, yaltu apakah faktor tersebut benelfat benada

<ialam kehendak (dapat dlkontrol) atau benada dl luan ke-

hendak klte (tat dapat dLkontrol). Inteneksl ketiga dtmen-

si tersebut beserta faktor-faktor ynng termasuk dl dalam-

nya digambarkan sebagal berlkut (Welner, 1979)

Tabel 1 Dimensi-dlmensl Atri busl Kausalltas

Lokus Intennal- EksternaL

Stabi-
1ltas

Stabll Tak
stabl1

Stabtl Tak
gtabil

Kontrol

Dlluan
kontrol

Kemam-
puan

Suasana
hatl

Kesul1
tas tg,

Naslb

Usaha
rutln

Dalam
kontrol

Ueaha
s es aat

Blas
guru

Bantu-
an tmn
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Canrol dan Palme (dalam Wei,ner, 1979) menggunakan

atrlbusl kausalltas inl dalam pengambilan keputusan menge-

nai Deringanan hulmman (parole) danl nanapldana. Satu da-

rl proposLsi dalam keranqka atribusionalnya yang cukup ru-
mit ada1a.h, bl1a ke.jahetan yang dllakukan seseorang nara-

pldana disimpulkan atas dorongan dari dalam dlnl (lotus-

nya bensifat internal) dan atau bersifat sengaJa (bersifat

danat dikontrol) hukuman orang tersebut akan lebih keras

dlbnndlng dengan narapaidana lain yang lokusnya ekstennal

dan yang tanpa darlat dikontnol-. Inl menun.Jukkan bahwa dl

samping mengtndikaslkan ekspektansl di masa depan, atrl-
busi Juga menglndlkasikan bagalmana oranE! telah melakukan

sesuatu (Aa1am ha1 lni atribusl yang benslfat lnternal
dan dapat dikontrol, mengindlkaslkan kesenqa.jaan untuk me-

lakukan sesuatu dan denqan persistensi tinggl, Jadl ber-

mustan motivasl yang kuat).

Kesimpulan dari keseluruhan kajian teoritls dl atae

adalah bahwa teori motlvasi rrmumnya memberlkan pneskrlpsl

mengenal strategl dan cara menata pbm yang akan berkemam-

puan membanqun motivasl belnjar. Dl fthak laln, atrlbuai
keusalltas sI pebelajar mengenai keberhasllan dan kegaga-

1an, dapat mengidentlfikasikan seberapa besar motlvasl

belaJarnya tersebut.
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B Kenangka Pemlklnana

Alam flkinan, onientasl nllal budaya dan slkap mental

sl pebela.ian, tenpaut ke drlam konteks soslal budaya mereka

yang benslfat rrfndoneslatr dan dlpencayal benbeda dengan

slkap mental yang bersifat ttlgpgf,tt, dalam mana umumnya

teorl-teoni motlvasl dlturunkan. AkJ.batnya, pbm yang di-
coba tata oleh pengaJar dengan. menggunakan teonl motlvasl,

dapat tldak berhasll memlou dan memacu motlvael belaJar

dari pebela.f ar, oleh perbedaan karaktenistlk aLam flklren
dan ntlai budayanya.

t1-r{)iiS-[
P,t\i]'NN

C. Hlpoteels

Hipotesis utama yang akan

lnl adalah:

T AOA$6

ajl delam penelitian

Y

1 Pbm yang dirancang menurut teorl motivasl, dipersepsl-

kan mahasiswa, berkemampuen untuk merangseng motlvasi

belaJan mereka;

Terdapat hubungan yang berarti antara pensepsl pebela-

Jar mengenal kebermotivasian pbm, dengan motivasi be-

laJar rltl mereka, dan dengan hasll belaJar mereke.

2, Pbm yang dlrancanEq menurut teorl motlvasl dapat merang-

sang motivasi belaJar nliL pebelajar;

, Pbm yang dlrancang menunut teonl motlvasi membenlkan

hasil belaJar yang baik derl pebelajar;

a

4 a



1 Varlabel Bebas

A Varlabel Penelltlan

BAB III
I'IE1TODE PENELITIAN

Pensepsi mengenal tlngkat kebermotl-

tivasian pbm.

Interval

1-5

Atribusl kausalitas mengenal keberha-

sllan den ketldak berhasllan bela.lan

Nominal

Dimensl-dimensi 1okus, keterkontnolan,

d an kestabi.lan.

a

a

a. Nama

Skal a

Nilal

b. Nama

Skala

Nilal

2. Vanlabel Terlkat

Nama Pnestasi belajan

Ska1a : Interval

Nllal : O 100

B. Populasl dan Sampel

Populasi penelltian 1ni adalah mahasiswa IKrP Padang.

Sementara itu, sampel penelltian lnl adalah mahaslgwa Ju-

USlAKAAN
nntl(?
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rusan pendidlkan SeJanah yang mengambll mata Inrllah Teorl-

Teonl Ilmu Soslal yang diaJarkan peneLltl. Ada dua kelas

paralel yang mengambll mata kultafi inl. DanL kedua kelas

tersebut dltetanknn satu kelas secara acak eebagai sampel

sebagal kelas penelitlan.

C. Desaln Penelitlan

Penelltlan inl akan mengkaJl reakal' mahaelswa terha-

dap pbm yang dlrancang menurut teorl motlvasl-, berlkut

motivasi bela.jar nlil yang dltlmbulkannya senta hasl1 be-

IaJar. Inl hanya dllak.ganakan dalam satu kelas tanpa ada-

nya keLas pembandlnB/kontnol. Tldak dilakukan terleblh

dahulu pengambllan nllaL/dete pretesnya. Dengan demlkian

desainnya adalah

xo

D Penlal,nran

Sejalan dengan bahwa perlakuan danl peneLitian yang

dllaksanakan adalah pbm yang dltata menunut teorL motlvasi

(khusus untuk sltuasl yang berslfat rrachlevement orientedtt)

maka karaktenlstlk dani perlakuannye adalatr sebagal berL-

kut.

Pada awal penkullahan, 1 ) mahaslswa dlberltahu keter-

sedlaan bahen/teks yang dlperlukan untuk dipelaJanl,

sehingga mahaslswa dapat mengaksesnya, 2) mahaslswa

1 a
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dlberltahu kettan /manfnat,/nllai pnaktls mnterl rrenku-

llahan denqan program penkullahan secana keseluruhan

dan penannya dalem kehidupan nanti-nya.

2. Setiap awel tatap muka, mahasiswa diberitahu 1 ) sasa-

nan perkullahan, 2) kaltan dengan dan manfaat matenl

perkuliahan dalam totalitas mateni kuliah, dan bagl

kehidupan seharl-hari.

1. Mahsslswa dinnognamkan untuk berpengaleman lapangan,/

empirik untuk menylmpulkan suntu konsep, memahaml Barn-

peI-sampel empirik dani konsep, maupun memecahkan

masalah praktl-s dengan menggunakan konsep-konsep

yang telah djpelsjari.

4. Ilahasj-swa diprogramkan untuk menentukan sendlrt, mela-

kukan sendlrl, dan mempresentasikan dlmuka ke1as, tu-
gas yang harus dlkerjakannya, dengan umpan ballk yang

bersahabat.

5. Di srtlao akhin tatarr muka mahasiswa diberltahu seeara

rincl mengenai eDa yang akan dilnkukan mlnggu tersebut
untuk menghadapi tatap muka mlnggu depan.

6. Bagt yang benhasrat mendalami materl yang dlblcarakan,
mehasiswa dlbenltahu kemungkinan aspek-aspek pendala-

man, sumben yang dlperlukan, dan tempat mengaksesnya,

7. Jauh sebelum akhlr perkullahan mahaslswa telah dlberl
tahu skph bahan yang akan diujl, tugas-tugas laln yang
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hanus dlslapkan, dan tatacera penllalan dalam mendapat

kan nlIal akhir mata lnrllah lni.

Keglatan tersebut dl atas E ecara benvarlasi dltata antana

tatap muka satu dengnn lalnnya Eesuai karaktertstik materi

perkullahen dan sasaren yang akan dlcapal.

E. Instnmen PeneLltian

Data dilnrmpulkan dengan lnstrumen-instrtrmen berlkut.

Data mengenai pensepsl mahaslswa mengenal- ttngkat kebenmo-

tlvaslan pbm dlkumpulkan dengan instrumen yang diturunkan

darl lndl-katon-lndtkaton strategJ. motlvaslonal dal.am pbm

(nelgeLuth, 1985t799-429\ . Instrumen lnl dlkembangkan me-

la1ul uJi-coba, terutama mengenal tingkat ketenbacaan danl

butln-butlr pentenyaan. Untuk data yang dlolah dalam pe-

nelitian inl, koefislen alphanya adalah Ot6r. Berlkutnya,

data atrlbusl kausalltas dlambll dengan instrumen yang te-

lah standan (WeLnen,1979), dan telah dlaIlh-bahasakan.

Akhirnya hasll belajar diambil datanya dengan tee yang

dlsusun penellti dengan penyempurnaan-penyempunnsall. Untuk

data yang diolah dalam rrenelitlan lnl koeflslen alphanya

adalah 0r?0. Sedangkan pendalaman mengenel berbggal aspek

darl temuan-temuan tersebut, terutame mengenai fakton-fak-

tor demografls, sostal, budaya dan asplrasl dilnrmpulkan

datanya denpgan wewancana mendalam.
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F' Tekntk Pengumpulan Data

Danl instrumen yenq digunakan telah dapat dlsimpulkan

bahwa teknik-teknlk yang dlgunakan untuk pengumpulan data

adalah angket, tes, wawancare, dan etudl dolnrmen.

G. Anallsls Data

Teknlk-teknlk yang dtgunakan dalam anallsls data d1-

dalam penelltlan ini artalah:

Untuk menylmpulkan persensl mahaslswa mengenai keber-

motivasian pbmr dlgunakan teknlk persentase. Dalam

hal 1ni, rata-rata skor persepsl mahpslswe yang dtkem-

ballkan kepada skaIa, dibandlngkan dengan skor maksl-

mal skala (5), sehlngga membayangkan tlngkat keterca-

paian keadaan idealnya.

1 a

2. Untuk menyimpulkan hubuhgan antara

a. perser;si mahasiswa mengenai kebermotlvasian pbm

dengan atribusl kausalitas, dlgunakan statlstlk-t

b. atribusi kausalitas dengan hasll belajar dlgunakan

statistlk-t

c. persensi mahaslswa mengenal kebermotlvaslan pbm

dengan hasll belajar, dlgunakan konelasi Pnoduot

Moment.

tlilil rlP I PE-''{PU$TA

l,t10 p00Rll
IAAN
fi
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelltian int adalah peneJ.ltlan ekaperlmen yang dl-

laksanakan dl IKIP Padang. SubJek penelltlan adalah maha-

sl-swa Jurusan Pendtdtkan SeJarah angkatan tahun 199r/1994

Penelltlan dtLaksanakan untuk mata kullalr Teorl-TeorL Il-
rnu Soslel dengan beban 5 ske dalam katcgonl Mate Kullatt

Keahllan (M.K.K) non-lntl, dan dlLaksanakan selama sete-

ngah semester ( 8 t<att tatap muka) pada pentengatran s€Ill€s- '

ter Juli-Desemben 1996.

Dalam penelltian lnl ooba dlcarl kaltan antara latan-

belakang matraslswa dengan berbagal aspek darl ke-belaJar-

an meneka dengan mengambll motivasi belaJan sebagal tlttk
sentnalnya.

Pertama-tama coba dlsusun dan dltata proses beLaJan

mengaJan (pbm) mereka dalam suatu mata kullah menurut pnln-

sip-prlnsi-p pembelaJaran demiklen rupa sehtngga mempunyai

potensl untuk mendorong motLvasl belaJen melPeka. Pnogram

1nl dl-laksanakan dalam suatu rrekspenlmen-lapenganrf untuk

selama setengah gemesten. Pada akhlr tengah semester per-

tama kepada mereka dlberlkan angket untuk mengetatrul sebe-

nepa Jauh pbm yang dlmaksudkan mampu memotlvesl nereka

untuk belaJar glat, dltanggap mereka sesuel dengan rencana.

Bensamaan dengan ltu mereka iuga menglel angket berllnrt-

nya yeng akan menefleksikan sebenapa besan meneke memeng

termotlvasl untuk belaJan. Motlvaei dalarn hal lnl adalatt

21
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atribusi kausalltas, yaltu mengenal fakton apa yang dlang-

gap mereka paling berperan dalam keberhasllan ataupun ke-

tldak-benhasilan meneka dalam be1aJar. Akhlnnya pada aldrln

pentengahan gemeeten lnL Juga mahaelswa mengerJakan uJlan

tengah semesten, untuk mell-hat sel'rerapa Jauh pbm tersebut

berlkut taraf motivasl belaJara mereka yang terbangkltkan

teruJud dalam pnrstasi belaJan mereka. Sampai taraf lnl
penelltlan lnl menghasllkan dan mengolah data lnrantltatlf.

Kedua, bertolak darl keadaan pbm yang dllalul berlkut

berbagal aspek yeng dlkumpulkan lnformasinya (pensepsi me-

ngenai pbm, tingkat motlvasl belajar, dan hasll belaJar

mereka) dllakukan pendalemen mengenal berbagal hal yang

melatar-belakangl semuanya ltu, yaltu mengenal latar-beLa-

kang soslal ekonoml budaya keluanga, tentang persepsl me-

reka menganl masa depan, latan akademik mereka (danl gam-

baran UMPTN), dan berbagal hal teknls mengenal penllalnr

belaJan mereka. Data kualitatif lnl, oleh kerena sl satu

fihak merupakan pendalaman simpulan data kuantltatLf, dan

dt flhak 1aln, menyesuaikan dengan gaya pencleskrlpslan

temuan penelltian kualltatif, maka dlekomodaslkan sekall-
gus dalam sub-judul pembahasan. BenLkut lnl bertunut-

turut akan diuralkan temuan darl data kuantltatlf, serta

pembahasan (termasuk di dalamnya temuan berupa deta kuall-
tatlf) tensebut.
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A Temuan Penelltlana

Dal-am baglan lnl benturut-turut akan dlkemukakan ( 1)

temuan mengenal persepsl mshaslgwa mengenal pereepsl nere-

ka mengenaL pbm yang akan menefLekslkan eeberapa Jauh pbm

yeng dita.ta menurut pnlnslp-pnlnslp notlvasl, dltanggap

meneka memang demiklan, (Zl atrlbusl kausalltag mahaslswa

mengenai keberhaellan dan kegagaLan belaJan mereka, (r)

hasll belaJar mereka melalul uJlan tengah gemesten, dan

(4) saIlng hubungan dlantana ketiganya.

1 Pensepel Matraglgwa Hengenal Pbma

Pereepei mehaetswa mongenai kebenmotlvagian pbm dl-
ukun dengan 15 lndlkator yeng keseluruhannya terkelompok

ke dalam 4 aspek. Pertama , adal.ah nengenal eeberapa .Jautt

mlnat belaJar mehaslswa terbangkltkan oleh pbm (aspek nl-
nat; @!g, ada.lah menegnal sebenapa Jauh menurut persep-

si- mereka kebutuhan personal meneka terpenuhl/akan terpe-

nuhl oleh situasl belal ar ( aspek neLevansi ) i Eg[!gg, ada-

1ah mengenal seberapa Jauh menunut persepsl meneka pbm

memberikan hanapan untuk benhaslL daLam belaJar (aspek ha-

napan); dar keempa:E , adalatr nengenaL sebenapa Jauh D€rlu-

rut pensepsl mereka pbm membenlkan kepuasan yang berslfat

intrlnslk (aspek haslI). Reaksl meneka terhadap butlr-
butln pertanyaan dalam angket dlJanlng dalam skala 1 - 5,

di mana angka 5 meneflekslkan uJud ldeal. Rata-rata darl

skor persepsl mereka untuk butlr-butir pertanyean akan
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dikembalikan ke dalam tingkat skaIa, sehingga kelau dlban-

dingkan, dengan tlngkat ldeal (:) maka ia akan merefleksi-

kan seberarla jauh reallta pbm mencerminkan keadaan ldeal-

nya.

Hasll analisis memberlkan rata-nata keselunuhan aspek

adalah 5r8?- dengan sd = Orr587. Kalau dlpecah ke dalam

aspek-aspeknya, rata-rata skon untuk aspek mlnat adalah

7156 dengen sd = 0r 4984; untuk aspek relevansl rata-nata

adalat, [126 dengan sd = O14645; untuk aspek hanapan nata-

natanya adalah ,r72 dengan sd - Or4785; dan untuk asrrek

hasi1, rata-ratanya adalah 1rg4 dengan sd = 0r5844.

Kalau dlllhat indlkator-indikatornya, maka ada tlga

indikator yang memounyai rata-rata skor rendah. Dua dlan-

taranya termasuk aspek minat. Pertama adalah mengenal

ke-baruan materi perlnrliahan ( rata-rata = tr27 dengan sd=

1r1550). Setelah dltelitl memang ada sejumlah pokok atau-

pun materi bahasan dalam mata kulieh lni merupakan pula ba-

hasan dalam mata-mata kuliah Ialn. Kedua adalah tuntutan

benpengalaman lapangan-niil bagl materl-materL tententu

dari pelajaran (rata-rata = 2111 dengan sd = 111246). Inl

disadari bahwa untuk setengah semesten pentama materl pe-

Iajanan belum begltu menuntut pengalaman demiklan. Akhin-

nya adalah satu indikator untuk aspek harapan, yaltu me-

ngenai seberapa Jauh meneka dapat menakslr skon/nilal yang

akan diperol.eh mereka dalam uJian tengah semester (nata-

rata = 5158 dengan sd = 015756). Antlnya, tingkat akun-
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tabllltas pbm dalam aspek lni menunut pereepsl mereka

adalah sedang-sedangan.

Kalau keseluruhan temuan dlates dlsimpulkan, maka

secara umum dapat dlkatakan bahwa ltebenmotlvaslan pbm

yang direflekslkan dari persepal mahasiswa, adal'ah dalam

taraf cukup.

2. Haell BelaJan

SoaL ujlan tengah semesten terdirl dari 5 butln ber-

bentuk esetr YanB mencalanp selunuh pokok bahasan selama

g kaIl pentemuan. Dengan nentangan skor o - loo untuk

maslng-maslng butir, hasl1 anallsls memperllhatkan bahwa

rata-rata skon hasil belajar mehaslswa adal-ah 74167. Ka-

Iau lni ditransfen ke dalam bentuk hunuf maka nata-rata

nll-ai mereka adalah C. Jlka rata-rata skor yeng teLah dl-

transfer ke dalam huruf untuk masing-naslng mahasiswa d1-

nekapltulasikan , keadaannya adalah sebagal benlkut.

Tabel 2 : Sebanan nLlaL tengafi genesten ma]raslswa

Jumlah subJekNllai

A

B

c

D

E

9

5

4

5

12

1

Jumlah 45
I
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Mellhat sebanan dan reta-rata keseluruhan nlIql tersebut

dapat dislmpulkan bahwa keadeennya adalnh dl bawah hara-

pan.

, Atnlbusl Kausalltasa

Atribusl kausalLtas adalah persepsi mahaslswa menge-

nal faktor apa saJa yang dlanggap mereka paling berperan

dalam keberhasllan/ketidak-berhasllan belajar mereka.

Terdapat tiga dlmensi darl atrlbust kausalltas lnl, yaltu
pertama adalah lol4nre ( apakah faktor tensebut berslf at ln-
tertrel atau eketer.nal terhadap dlrlnya) , etabllltas ( apa-

kah faktor tersebut berslfat stabil atau tldak), dan ke-

tenkontnolan (apakah fakton tersebut benada dl dalam atau

dl lusn kontnol mereka).

Apablla hasll dani anallsls data dlmasukkan ke dalam

tabel yang menglnteraksikan ketlga dlmensl tersebutr kea-

daannya adalah sebaqal benikut.

Tabel 1 Sebaran data Atribust Kausalltas Mahaelewa

Lokus Intennal- Ekstennal
JI.

10

Stabllltas Stabl1 Tld ak
Stabll Stabtl Tldak

Stabll

Kontrol

D1luan
kontrol

4 6

Dalam
kontrol

2g 6 ,5

Jumlah ,, 12 45
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Danl tabel tersebut dapat dlelmpulkan aebagal bentkut.

Pertama, dimensi lolnrs, seluruh mahaslswa menganggep bah-

wa pnestasi belajar mereka secara mutlak leblh ditentukan

oleh faktor dalam dinl mereka, yaitu oLeh kemampueo oau-

pun oleh usaha sendlrl. Kedua, darl dlmenel stabllltas,

,, darl meneka mengenngap bahwa fakton tensebut benslfat

stabll, dalam hal lni adalah kemampuan meneka dan usaha

yang bensifat terus-meneru8,/nutln, sementara 12 orang la-

innya menganggan bahwa fakton tenaebut benslfat dapat bcn-

ubah-ubah, dalam ha] lnl usaha eeketika (UetaSar keras un-

tuk menghadapl uJlan) dan suasena hatl. Ketlga, adalah

dlmensl keterkontrolan, dl mana ,5 darl meneka mengenSSap

bahwa faktor-faktor tersebut benada dalam kontnol mereka,

yaitu faktor usaha (usaha nutln atau usaha seketLka), se-

mentara 1O darl mereka menganngap bahwa faktor-fektor ter-

sebut berada di luar kontnoL meneka (yaitu kemampus.n umum

dan suasana hatl waktu menghadapl uJlan).

Kalau keseluruhannya dlslmpulkan, make dapat d11mp11-

kasLkan bahwa dalam pbm yang ditata demlklan rupa dalam

ekspenimen tni, prestasl beJ.aJan mereka (keberhasllan

ataupun kegagalan) dlanggep nayoritas mereka dltentukan

oleh dlri mereka 8endlrl, berslfat usaha yang terus E€It€-

rus, dan berada dl dalam kontrol mereka sendlrl. Secara

khusus, faktor tensebut adalah usehe terus-nenerugr yaitu

belaJar yang tldak hanya akan menghadapt uJlan.
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4. Hubungen antara Peneepel mengenal Pbm, Atribusl-
kausalltas dan Hasll belaJan

Pertama, adalah mengenai hubungan antara pensepsJ.

mengenal pbm yang mengimplikasikan kebermotivasLan Pbm,

dengan motivasi bela.iar meneka. Motlvasl dalam hal lnl

adalah atrlbugl kausalltas dengan tlga dlmensl, dlmasl

Lokus, kontrol, dan st,1bi1ltas. Untuk hubungan antara

persepsi dengan dlmensi kontnol, anallsls menghasllkan

t = 0r8852 dan lnl ternyata tldek signlflkan pada tlngkat

kepercayaan Or05. Inl berartl bahwa, antara mereka yeng

mempereayal fakton yang benpenan tenhadap preatasl bela-

Jar meneka adalah yang dapat dikontnol- dengan yang memper-

cayal faktor tersebut dlluar kontnoL mereka, tldak memper-

llhatkan rata-nata pensepsl meneka terhadap kebermotlva-

slan pbm, benbeda secara berarti.

SelanJutnya untuk hubungan antara pensepsl dengan dl-

mensi stabilltas, hasll analtsls membenlkan f,, = O1619r,

dan inipun tennyata tldak slfnlflkan pada OrOl. Artinya,

antara yang menganggap bahwa prestasl bela.far tersebut

dltentukan oleh hal yang berslfat stabl1 (misalnya kemam-

puan dan usaha) dengan yang menganggap ditentukan oleh

faktor ysng tldak stabll (mlsalnya usaha seketlka dan BU-

asana frati), tidak memnerlLhatkan rata-rata persepel mere-

ka terhadap kebermotivaslan pbm, berbeda secara berartl.

Akhinnya, untuk hubungan antara persepsl dengan lolnrs

data memperlihatkan seluruh mereka menganggap bahwa faktor



,1

internal-lah yeng berperan atas pnestasl mereka. Artlnya

pbm telah menfasllltasi mereka demlklan rupe sehingga dl-

percayal meneka bahwa tingkat prestasl meneka tlnggel dl-

tentukan oleh kemampuan maupun usaha mereka sendlri.

Kedua, adalah mengenal hubungan antara keadaan motl-

vasl meneka dengan prestael 1111 mereke. Hubungan haell

belaJar dengan keadaan motivasl belaJar meneka Juge akan

dlLlhat ketlga dlmensinya. Untuk hubungan antene hasll

belaJar dengen dlmensl stabllltae' ana11818 menghasllkan

t - Or0152, dan lnl tennyata tldak slgnlflkan pada OrO5.

Antlnya, antana yang menganngap batrwa faktor yan8 berpe-

ran terhadap prestesl belaJan mereka berelfat stab|}, de-

ngan yang menganggap faktor tereebut beneifat tldak sta-

bL}, tennyata tidak memperllhatkan perbedeen yang beran-

ti dalam nata-rata hasil belaJer mereka. Untuk hubungan

antara hasil belaJar dengan dlnensl kontrol, anallsls mem-

perllhatkan f,, = 219285 dan ln| ternyata elgnlflkan pada

0ro5. Dari data hasil belaJan terllhat bahwa untuk yan8

menganggap faktor yeng paL1ng berperan terhadap prestesl

belaJar mereka berada dalam kontnol mereka, reta-nata skor

hasj.l belajar mereka adalah 78r19 sementarg yang mengang-

gap berada di luar kontrol meneka rate-nate skornya ade-

LalT 62r14. Artlnyar YanB menganBgap preetasl belajan

berada dalam kontrol mereka memperllhatkan prestasl bela-

jar 3.ebth ttnggl secara berartl dlbandlng dengen sebal-Lk-

nya. Akhlrnya, mengenal hubungan antara haslL belaJar
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dengan dimensi lokus, seluruh mereka menganngap hasil be-

lajar mereka ditentukan oleh fakton dirl meneka sendlni.

Secara keseluruhan knlau disimpulkan, tatean pbm

adalah demikian rupa sehingga memberikan kesimpulan pada

mereka bahwa prestasi belaJar mereka ditentukan oleh fak-

tor dar"i dalam dlri meneka sendtri, sementara dalam ke-

nangka tersebutr yang mengengsap faktor tersebut berada

dalam kontrol mereke, mempenlihatkan haglI belaJar yang

leblh baik dibandlng yang menganggap faktor tersebut dl
luar kontrol mereka.

Akhlnnya ketlga, apakah tataan pbm demlktan benikut

karakteristik motivasi (yaitu atnibusi kausalltas) nya

tersebut, memberikan hasil be1a.'iar yang baik ? Telah dl-
kemukakan pada baeian deoan bahwa rate-rata skor hasll
belajan mereka adalah 74167 dan kalau dltnansfer ke dalam

bentuk huruf, lni adalah C; artinya, maslh benada dl ba-

wah harap&nr Berl}nrtnya, untuk hubungan antana pnestasl

belaja.r dengan persepsi mereka mengenal pbm, anaIls1s

menghasllkan p = O,OO13 dan ini tidak signlflkan pada

0r05. Antinya, variasi darl persepsi meneka yang meng-

impllkasikan kebenmotlvasian pbm tldak memperlihatkan

variasl yang seJajar dalam prestasi belaJar mereka.

Kesimpulannya adalah, pbm yanq dltata demlklan tldak
menghasiLkan nnestasi belajar yeng optlmal, sementara

hastl belajar ltu sendirl tidak membayangkan tlngkat ke-

benmotivasian pbm menurut pensepsi mereka.
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5. PenguJlan HlPoteele

e. pensepsl mengenal pbm yang menglpllkaslkan kebermotl-

vaslan pbm.

HaslL anallsls nempenllhatkan kebenmottvasian pbm

menunut persepsi rnatrasiswa adalah pada tlngkat culntp.

OIeh karena itu, HO yang benbunyl, pbm yang dtnaneang

menurut teorl-teonl motivasl dlpersepslkan mahaslswa

tldak berkemampuan merenseng motlvasl belaJan, dltolak.

b. Hubungan antana pensepsl mengenal kebertnotlvasian pbm

dengan motlvasi belaJan (atnlbuel kausalltas) mahaslswa.

1) Untuk dlmensi kontnol, hasiL analisls menunJukkan

tldak tendapat hubungan yeng etgnlflkan dengan

pensepsl mereka mengenal pbm. Dengan demlkian,

HO yang berbunyl, tidak terdapat hubungan yang

berantL antara persepsl mahaslswa mengenal keber-

motivasian pbm, dengan atrlbusi kausalltas, tldak

berhaslL dltolak.

2) Untuk dlmensl stabllitas, hasll- enallsls menunJqk-

kan tidak terdapat hubungannye yang benartl dengan

persepsi mahasiswa mengenal pbm' 0Leh karena l.tu

HO yang benbunyi tldak terdapat hubungan yang ben-

artl antana pensepsl matrasl-swa mengenai kebenrnotl-

vaslan pbm, dengan atrlbusl kausalltas, tidak ber-

hasll dltoLak.
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,l Untuk dlmensi lokue, ternyata seluruh maheslswa

menyimpulkan prestasl belsJar meneka dltentukan

oleh fakton yang bensifat internal darL dlrl D€re-

ka. Dengan demlklan HO yang berbunyl tldak ten-

dapat hubungan ynng benartl antara pensepsl menge-

ngenaL kebenmotlvaslan Pbm, dengan atnlbusi kausa-

1itas, tldak benhasll dltolak.

Hubungan antana atrlbusi kausalltas dengan haslL be-

laj ar.

1) Untuk dimensi stabllitas, anallsJ.s memperllhatkan

tldak tendapat hubungannya yang berarti dengan ha-

siI belaJan mahaslswa. Dengan ctemlkian HO yang

berbunyi tldak terdapat hubungan yang benartl an-

tara hasll belaJar dengan atrlbusl kausalltas,

tldak benhasll dLtolak.

2) Untuk dlmensl kontrol, hasLl analLsls menunJukkan

terdapat hubungan yang berartL dengan hasll beLa-

Jan. 01eh kanena ttu HO yang berbunyi tldak ter-
dapat hubungan yang berartl antara has11 belaJar

dengan atrlbusl kausalltas, dltolek.

5) Untuk dlmensl lolnrs, tennyata seluruh mahasiswa

menylmpulkan keberhe.sllan belajan meneka dltentu-

ksn oleh faktor yang benisfta lntennaL danl dtrl
mereke, Dengan demiklan HO yang berbunyl ttdak

t:r
ltll

ANIt(i1
hPUTlfftrj?Lltl firi$l0fr

>tFI tr( p
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tendapat hubungan yang benanti antana hasIl beLa-

Jar dengan atnlbuel kausaLltas, tldalr benhasll dl-

toLak.

d.. Hutnrnagn antana persepsl nengcnal kebertnotivaalan pbn

dengan haslL be1aJan.

Hasll analLsle mempenllhatkan, tldak terdapat hubungan

yang benartl antana pereepEl mengenal kebermotlvaslan

pbm dengan hasl1 belaJan maheglswe. 0Ieh karena ltu

HO yang benbunyi ttdak terdapat hubungan yeng benantl

antara persensl mengenel kebermotlvasl.an pbm dengan

hasll belaJan, tidak benhasll dltolak,

B, Pembatrasan

Pbm yang dlekspenLmenkan dltata demlklan rupa sehlng-

EB mahaslswa ttdlSirlngtr ke aratr sltuasl dl mana prestasi

beJ.aJar mereka menJadl dltentufelr oleh faktor dlnlnya se-

cere lntennal. Hereka dlbenl sllabus yang nlncl sebelum

kulleh dlmu}al. Pada setlap jam pentemuan, Easaran bela-

Jan dllnformaslkan Eecera Je}as; tugae-tugas yeng akan

dikerJakan pada minggu benllnrtnya (walau telah eda delam

silabus) dtlngatkan pada akhln ta!,ap muka nlnggu eebelum-

nyai eumben,/buku teks yang dipenlukan, dlJamln eampal dl

tangan mereka kanena dLusahaka.n tersedla di Penpuatakean,

dl Labor Jurusan, dtplnJamkan, atau dlfoto-kopi.kan.
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Bahan uJlan akhlr (mid-semester) dlambllkan seluruhnya

darl haslL dlskust/makalah yang diganap nereka. Asumel-

nya adalatr bahwa, blIa pbm teLah dlfaslLltasl demlkian

nupa sehingga prestasi belajar meneka tengantung oleh use-

ha mereka sendiri, maka motlvasi belajar meneka akan ter-
pacu; dan motlvesl yang terpacu akan memberlkan hasll
belaJar yeng batk. Tataan pbm demlklan dltambah dengan

stnategl obm yang diplllh sesual dengan keharusan untuk

ltu (misalnya variasi metode cenamah, tanya-Ja.wab, tugas-

kelompok dan lndlvidual, dan dlskusl kelag) 0isebut saJa

sebagat" pbm vang bermotLvesl tlnggl. Sesungguhnya, daya

dorong motlveslonal dant tataan pbm demlklan adalah kare-

na ia akan dapat menangsang mlnat beraktlvitas, akan da-

pat memenuhl kebutuhan personal daLam hubungan dengan pro-

ses pembeleJaran, akan memberlkan kemungklnan untuk sukses

berada di tangan sendlrl, dan akan membenikan kepuasan be-

lajar yeng bensifat intrinsik-eksterlnslk.

Angket yang diberikan dl akhlr pencobaan, membenlkan

kesimpulan bahwa mahasiswa mempersepsikan pbm tnl telah

sepertl yang dlmaksudka.n. Darl angket berlkutnya mengenal

atnibusi kausalitas, seluruh mahaslswa menyatakan batrwa

faktor yang paIlng berperan dalam prestasi belaJar mereka

adalah diri sendirl (lnternaI). Dan lebih khusus 1agl,

faktor internal tersebut adalah usaha, yaltu yang bereda

dalam kontnol mereke.

Bagaimanapun, hasil belajar meneka tldak begltu o€r-
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bayangkan ltu semua. Darl 45 matreslswa yang terlibat de-

Lam penelltlan, sebaran nllal yeng dipenoleh mereka adalah

12 onang untuk nllai A, 9 orang untuk nlJ.al B, 15 orang

untuk nllal C, 4 orang untuk nl]al D, dan untuk nllal E

adalah ! orang. Rata-nata skon keeeluruhan (nentangan

O 1OO ) adalah 74167, dan kalau dltnansfer ke dalam ben-

tuk huruf, nllainya adalatr C.

Sebaran nlIal demiklan terasa Jauh dl bawah harapan.

OIeh kanena pbm tela[ dltata menurut teonl motlvaei, dan

nahaslswapun telah mempercepelkan demtklan gementena haell

belaJel' meneka maslh nandah, tfunbul pentanyaen, (1) EpB-

kah usaha belaJar matraslswa (usaha adalah lndlkator dani

motivasl) ttaat sempat tenpacu dalam pbm demlklan; Jlka

demiklan, apakah mahaslswa klta adalah Jenls ttpopulasirr

lain sedemlklan rupa sehlngga teonl motlvaal yang telatt

dikembangkan, tldak benLelnr tenhadap mereka. Atau (Z)

apakah sesunggul?nya meneka teLatr tenpacu untuk benaktl-

vitas, namun tldak berkemampuan untuk berprestasl tlnggl.

Inl menrpakan pertanyaen-pertanyaan dasar yang lngln coba

dljawab dengan melakukan kaJlan agak mendalam mengenal

berbagal aspek dalam tradlsi belaJan mereka, asplrasl me-

reka, dan latar belakang soslal-sekonoml-budaya dan aka-

demis mereka. Pendalaman lnl benstfat kualltatlf, sehlng-

ga temuannya akan dlakomodaslkan langsung dengan temuan

tendahulu, dalam baglan pembahasan lnl.
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1 Keengganan BeIaJan Dalam Kelompoka

Mata kullah yang dlaJarkan dalam penelitian adalah

Teoni-Teorl Ilmu Soslal. Dewasa inl sejarah dalam kaJlan-

Dy&, menggunakan konsep-konsep, prinslo-prinsip, dan teorl-

teorL iLmu soslal (dnamakan pendekatan ilmu-lImu soslal)

sehingga seJarah mase kinl bersifst ttkritlsrr (o1eh karene

telah mengutamakan jawaban atas pertanyaan trwhytr dalam pe-

nataan peristiwa-penlstlwa se.iarah dalam d lmensj. wektu) .

Dalam perkullahan lnl pada awaJ.nya klta memblcanakan B€-

gala sesuatunya berkenaan dengan teorl-teorl dalam 1Imu

soslal. Lalu dibahas seJumlah kaJlan/cerltena seJanah

yang dtsusun dengan menggunakan pendekatan tensebut.

Dalam pengkaJlan ceritera-cerltera seJanah, mahaslswa

dibagi dalam kelompok-kelompok yang masing-maslngnya ten-
dini dari 5 5 orang. Seti4 kelompok mempeleJanl sebuatt

naskah, menyimpulkan lslnya, la1 u mempresentasikan dl de-

pan kelas pada Jadwal yang telah dltentukan. Setlap ke-

lompok akan mempresentaslkan ringkasan 1sl darl ceritera
sejarah secara keseluruhan, 1aIu kemudian mengemukakan

kesimpulannya mengenai bagalmana ilmu-llmu soslal telah
dlmanfaatkan daram ka.ilan tensebut. Kenapa materl demlkl-

an dilola dalam teknlk ftdislnrsl kelompoktt! pengkaJlan de-

mlklan dlnllai sebaqai yang bensifat anaIltj.k, sehlngga

melalul urun pendapat danl masing-maslng lndlvldu yang ben-

beda latan itu, dlmensi pemahaman permasalahannya akan

sangat dlperkeya (Romiszowskl rlgSl t529-17O) .
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Bagalmanapun, dalam reellsaslnya hal tersebut tldak

terlaksana sebagalmana diharapkan. Da.lam pelaksanennyat

maslng-maslng anggota kelompok membagl toplk untuk dlpe-

laJanl sendlnl-sendLni, dlslmpulkan sendful, dan malah dl-

presenteslkan sendirl-sendinl dl depan ke}ag. Antlnya,

maslng-masJ.ng bertanggung Jawab untuk satu toplk./sub-bab

semenJak da.rl membecar mempresentasLkan dl depan kelas,

sampal menJawab pertanyaan-pertenyaan danl kelas. }lepeka

tidek mempelajari topik/bab dl luar tugasnya, sehlngga

yang terjadi adalah sekelompok mnhaslswa yeng bekerja 8eD-

dl,nl-sendirl.

Dari haeil wawancana mendalam dlperoLeh kesamaan per-

sepsi kenapa mereka cenderung demlklan. Apablla dl-adakan

dlskuel dalam kelompok sebelum presentesl ke}as, umqmnya

yeng terJadl bukanlah dtskusl, tetapl trmengaJankanrr-nya

pada teman-teman, materi yan8 tldak menJadl tangSunS-Jawab

teman-teman tensebut. Maka darl fihak ttyang rnengaJarkantl

(yaltu yeng bertanggung Jawab untuk toplk yang dlpelaJeri)

dl satu fihak, tld€k terJadl perkayaen pengetatruan, dl fi-

hak 1aLn, inl hanya membuang-buang waktui sementana danl

flhak yang ttdlaJanrt (yaltu untuk toplk yang tidak dlgarap-

nya) hanya memperoleh emat sedlklt den tldak tertata balk'

Mereka menganggap, dengan tradlsl demlklan masLh leblh me-

nguntungkan untuk bekerja sendlrl-sendlrl (tenutama bagl

yang semangat belaJarnya baik).

Dalam presentasi kelasOun poLanye demlklan. Yang ter-

jadl bukanlah diskusi, tapl setu keLompok mahasisl4's rtps-
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ngeJarkantr materl yang menJadl tanggung-Jawab kelompok

tersebut untuk mempela jarinya, dan kemucllan trmenJawab per-

tanyaanrf ar.ram dari anggota kelas lainnya. Suasana kelas

rnenJadl matl- dan kal,m. Keadaan menJadt lebth bunuk lagl,
dl mana Jawaban kelompok yeng memDresentaslkan toplk ter-
sebut adalah dari pemahaman yeng mutunya amdt mlnlrn menge-

nal toplk yeng dlpentangsung-Jawabkannya.

Menuntrt teorinya, suatu dislnrel kelompok ekan mem-

peroleh manfaat slnergis. Dalam hal J.nl, llna oreng MBIII-

pelaJari sesuatu secara bersama-same akan mendapatkan s€-

suatu yeng trlebihrt danipada yang dlperoLeh oleh llma orang

seeara sendtrl-sendlrl. Keengganan untuk belaJar secare

kelornpok, dengan alasan apepun, aklbat darL tnadlsl bela-

Jar nereka yang ttdak mendukung tersebut, menyebabkan me-

neka kehlLangan momen-Bollt€o untuk perkayaan pengetahuan

memeluL proses sinergls inl.

2. Kelnrnang-Mampuan Memahaml Teke

Kunci dari kegiatan pbm yang dleksperlmenkan (aan

perkuliahan umumnya ) adalatr memahaml lsi bacaan. Dalam

keglatannya memahemi dan menyarlkan lnformasl danl suatu

bacaan, terlihat geJala umum bahwa, meneka umumnya meml-

Lth-mlLih dan mengambil kalLrnat-kallmat utuh dalam suatu

par"agraf, la].u menakltnya dalam rangkaLan-rangkalsn yang

tldak terastmilasi. Rangkaian-rangld.an lntlah yeng dipre-

sentasikan dl depan ke1as. Serlng dan banyak danl kata-
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kata yang tendapat dalam kallmat ltu tldak meneka menger-

tl samasekall. Leblh serlng lagl mereka lnrrang menang-

kep antl satu-satu kaltmat. Apa}agl kal.au dlmlnta untuk

menJawab apa sesungguhnya Eanl suatu peneglraf, suatu Bub-

ba, apaLagl suatu bab yang dltugaskan untuk mereke kaJl.

MemahamL teks sesungguhnya adalah suatu proses Jamak

yeng benlapls-lapls. Pentana onang hanug menecahkan kode./

lambang (cracklng the code), benupa pencocokan kete-tuIls

dengan pola keta yang telah diketahul sehlngga mengektif-

kan artinya dalam memorL; atau menerJematrkan kata-tulls

ke d alam kata-bunyl untuk selaJutnya mengektlflcan antl

dalam memonl. Kedua adalah pemehamen lltena1 (IltenaL

comprehenslon), dLmana mula-mula antl kata ltu dltdentl-
fikael (lexlcal eccess) untuk selanJutnya mengertl kaLl-

mBt (panslng). Dan ketl6a adalah pcmaheman lnferenslal
(infenenetal comprehensi.on), dlmana mula-mula onang rn€gl-

bangun suatu representasl-mental yang koheren darl lde-

ide yang ada dalam teks (lntegratlon); selanJutnye mem-

bangun suatu makro-struktur dalam memonl mengenal lde-

lde utama dalam suatu paosaBer YanB blasanya dlmulal de-

ngan fnasa-fnasa seperti nJ.ngkasnya ( tn Eummany) .....,
keslmpulannya (tn concluslon). ...., seoara umum (ln ge-

nenaL)...... i dan akhhnya menambahkan pengetahuan ter-
kalt yang telah dlmlLlklnXar terhadap lde-lde yang dl-
tangkap dalam teks, sehingga dengan denlklan rrpengetahuan

banu2 itu terkalt ke &lam, dan mendapatkan artl-, serta

mempenkaya secare kompak pengetatruannye yang telah ada
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dalam kamus mentalnya (cagne, 1985 2166-17r) .

Kaleu kerangka diatas dlgunakan untuk meLlhta yang

terJadi dalam kelas eksperimen, keslmpulannya adalah bahwa

mahasiswe relatlf lemah dalan elunuh level proses penaha-

man membaca l-nl. Banyak antl kata yang tidak mereka keta-

hul; banyak yang tidak feham antl suatu kallmati mereka

nealtif tldak begitu mampu menangkap slmpulan lsl (mekno-

struktur), apalagl untuk menghubung-hubungkennya dengan

pengetahuan yang telah ada. Anttnya, meneka lemah dalam

perbendaharaan pengetahuen, lenah daLam strategl dan pno-

seg pemeroLehan pengetahuan secara mandJ-nL, dan meneka

umumnya memperoleh pengetahuan yang kurang terlntegrasl,
sehlngga akhlrnya tldak beglnu bendaya untuk keglatan-ke-

glatan mental ynng berslfat pnoduktlf, yaltu proseB-proses

apIlkasl, analltlk, elntetlk dan evaluatlf (Romiszowekl,

1981:251).

,. Ketldakpastt an D1asa Depan

Dt era lnfonmasl inl, informasl yang akunat, taJam

dan terpecaya senta hangat, tlap saat dlantar kehadapan

klta melalul medla mesa. Mahasiswa bukan tldak sempat

berkaca dengan apa yeng bl,sa disarikan darl lnformasl-ln-
formasl ttu. Dl satu segi mereka mellhat kemaJuan pemba-

ngunen yang telah menqantankan bangsa ketaraf yang amat

mengoptlmlskan inl. Dl fihak laln, meneka tldsk menutup

mata pada aspek-aspek yang belum memenuhl harapan. Keku-
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rangan tenaga ah1l dalam bidang eksakta dan teknologl,

namun keleblhan dalam bidang soEial budaya. Penkembangen

lapangan kerJe untuk bldang sosial budaya lnl ttdek eelm-

bang dengan perkembengan ketensediaan ahllnya. Menekapun

tahu bahwa dewasa lnl dan entah sampal kapan, lapangen pe-

kerjaan untuk tenaga pengeJer adalah da.Lem keadaan hampir

zero-g3oltth, sehlngga untuk kesempaten-kesempatan yang

amet kecll terJadl perebutan yang amat ketat. Kesempetan

sepentl itu tambah dlpensemplt lagl oleh noda-noda penl-

laku koIusl dt dalam ska1anya.

Ietllah meneka (emlk) untuk ltu adalah rrketldakpas-

tlann. Meneka dlal-og dengan dlrll eendtnl, rrKenapa klnl

masyarakat Indonesia benubah menJedl pengegum pendldlkan

sekulen, adalah karena pendldikan eekulen memberlkan ke-

pastiantt; rrKenapa slswa SMU berlombe masuk ITB, IPBTUIt

adalah karene perguruan-perguruan tinggl tersebut membe-

nikan kepastian pekenjaan bagl alurrninyarr; rrKenapa orang

benlomba menjadi pegawaL negenl, adalah kanena pegawal" ne-

gerl bisa memberlkan kepastianrr. LaLu mereka bertanya S€-

sama mereka, rrKenapa kita memasukl perguruen tlnggi yang

yang tldak membenlkan kepastlan masa depantt? Mereka hem-

pln semua meniawab, rrPelarlanrr.

Klta kiranya mellhat geJala benllnrt. Bertolak dani

kesadaran mereka bahwa kemampuan mereka lnreng memadel

untuk bersalng memasukl perguruan tlnggi npapan atagtr r lll€-

reka memasukl- lembaga yang dtgeJ-utt sekanang. LaLu klnt-
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pun mereka melihat bagalmane sempLtnya lapangan kenJa bagl

mereka setelah nanti selesal pendldikan. Hal lnl makln dl-
pensemplt lagl oleh tlndak-tlndak sepentl kolusi dan ko-

lusl senta prlmordlalismee sehlngga menurut lstllah mere-

ka, mereka telah merasa kalah bersalng sebelum bentandlng.

Artinya, dengan bercermln pada dlrl dan situasl llnglnrngan,

membayangkan masa depan nya1l mereka menJadi amat kecut,

dan menunut pengakuen meneka, haI lnJ berkontnlbusl psda

mutu motivasi bekerJa/belajan n111 mereka. Yang dlneflek-
slkan oleh keadaan lnl adalah bahwa, keleme.han rpnLor know-

ledgerr tidak hanya benmuana pada kelemahan akademis mutu

produk, tapl juga melumpuhkan nyall mereka untuk benJuang

meraLh masa depan yang leblh balk.

4. Letan Keluarga

Mahaslswa dalam kelas penelltlan yang berJumlah 45

oranB tersebut data demognafis meneka yeng akan benimpll-

kasl keadaan soslal ekonoml budaya mereka adalah sebagal

berikut.

Tabel 4 : Lokasi tempat tinggal keluarga

Tempat tinggal JIh kasus

Desa/Kenaganian
Kata Kecamatan
Kota kabupaten,/Kodya
Kota pnoplnal

20

1 o

9
6

Jumlah 45



Banyak anak Jlh.kasus

1

4

7

,
6

10

9

25

11

Jumlah 45

45

Tabel 5 : JumLah anak dalam keluarga

Tabe1 5 : Pekenjaan orang tua

Jenls pekerjaan Jl. kasus Ketenangan

Pegawai negerl '14 9 dlantana-
nya penelun

Tani
Dag ang,/winaswasta lainnya

'|.2

1g

Jumlah 45

Darl wawancara di.simpulkan bahwa pada umumnya mereka

adalah dari keluarga yeng berekonomi lemah; dan inl da-

pat dlyaklnl dari gambanan data dLatas. Efek dani keada-

an tersebut tenhadap pbm adaLah kemampuan untuk pengadaan

sarana bel-ajar (tenutama untuk pemlllkan bahen bacaan se-

perti buku teks, jurnal, foto-kopl-an, dst) reLatif lntrang.

Dt dalam lstilah meneka, meneka merasaken sekaIl kelemahan

daya dukung dan daya dorong darl keluarga mereka untuk da-

pat belaJar di dalam suasana yang memadal.

Kesimpulan kita adalah bahwa mehasiswa pada umumnya

berada dalam kondisl soslal ekonoml budaya keluanga yang

dldlkan mahaslswa relatif nend

?gft?usl AKAAN
1t1[ UPII

\

kekondusifannya bagi Pen

Hi
IKIP FNOA ris
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5. Totalltas Latan Belakang dan Imp1lkasl

Temuan-temuan yang dlkemukakan dl atas adelah haL-hal

yang berada di bawah haranan. Prestasi bela.Jar yang rete-

rat rendah, kemempuan menyerap Lnformesi darl dalam teks

nelatlf rendah, persepsi mengenai masa depan yang kabun,

dan latar keluanga yang kurang konduslf baql pnestasl be-

J-ajan. Apakah selunrhnya demlklan ? Mayorltas demlklan,

namun tidak seluruhnya.

Dientara 45 mahasiswa yang lkut dalam kelas penelltl-
en J"nl, ada dlentananya yang benprestasl akademlk balk.

Dalam menyerap lnforrnasi darl dalam teks dan dapat dlll-
hat peruJudannya dalam diskusL kelas, mereka mempu menye-

rapnya dengan balk. Mereke mampu menangkap maknostruktur

dan mengelabonast ide-tde ysng terkandung dalam teke. De-

Iam bahasa Inggnlspun mereka mempu menyanlkan informasl.

Mereka mempu menyellngl suasane dlskusi danl yang bersL-

fat memberl dan menerlma rreeramahrt, ke dlalog yang berwa-

wesan.

Terlihat kecenderungan bahwa mahaslswa-mehaslswe

yang berprestasi lnl juga cukup aktlf dalam kegiatan-ke-

giatan kemahaslswaan yang benslfat ekstra dan ko-kurllnrlen.

Kellhatannya pnestasl akademis mereka yang memungklnkan

mereke berkesempatan untuk melibatksn dirl dalam keglatan-

keglatan ekstra tersebut, dan bukan seballlctya. Merekapun

mempersepsl bahwa, pengalaman, pengetahuan dar keterampl-

Ian yang dipendanat dart kegiatan-keglatan demlklan edalah
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bagtan yang lntegnaL dani penolehsn-parolehan danl kebe-

nadaan mereka dl kampus.

Mereka lnlpun bukan ttdak mellhat kondisL rlll masya-

rakat dan lapangan kenja, kesempatan kerja yang hampin

zeno-growth untuk kegunran umumnya, genta kesempatan lnl
yang leblh dipersemplt 1agl oleh perllaku-penlIaku seperti

kolusl dalam proses reknutmen.

Kellhatannya yang membedakan mereka darl mayonltas

lalnnya yang nelatlf lemah, edalah poelgi slkap mental me-

neka dalam mempersepsl sltuasl. DaLam menenggepl peslmls-

me mayoritas teman mereka, meneka menylmpuLkan bahwa maha-

siswa telah terperangkap dalam budaya llnglnrngan yang Jelek

adalah kanena kelemahan ldeologla. Mereka mempersepsLkan

bahwa, bagaimanapun sempttnya kesempatan untuk lolos dalam

perJuangan mendapatkan lapangan pekenJaen, meneka tetap

optlmis untuk bensal.ng dalam kesempitan demlklen. Bagal-

manapun sedlkitnya yang blsa Lolos, mereka yeng bahwa yang

sediklt ltu adalah mereka. Artlnya, bagatmenepun penllaku

kolusi dapat memutanballkkan nalLta, meneka tetap benkeya-

klnan bahwa prestasi akademls dan soslal akan punye daya

untuk menetnalkan pengaruh-pengaruh yang rnenyimpang terse-
but. Keyaklnan demlklanlah yang dlmaksudkan mereka dengan

kelnratan ideologls.

Apablla dillhat kutub-linrtubnya, dipercayal bahwa mayo-

nltas mahaslswa yang lnrang berpnestasl di satu fthak, dan

bagian keel1 yang berprestasl dl flhak laLn, meneka adalah
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dua totalltas keprlbadian yang berbeda. Meneka berbeda

dalam latan belakang pengetatruan (pnior knowledge), dalam

tredlsl akademis dan kemungkinan untuk benkembang berlkut

prestasl akademis; mereka pun berbeda dalam kel<uatan nya-

Ii dan posisi mental dalam menghadapl masa depan.

Klranya hal demiklan telatr terefleksikan Jlka mell-

hat sejenak kepada nentangan skon UI'{PTN saat mereka-mereka

ini memasukl perguruan tlnggi. Dalam rentangan pensentase

0 - 10O skor UMPTN tahun saat mehasiswe lni masuk r YanB

memasuki IKIP Padang adalah antana ,9 - 7O dengan rata-

nata 48, sementana untuk per^Buruan tinggi papan atas dl

Indonesia, meneka adalah pada poslei 80 100. Data khu-

sus mengenal mahaslswa yang terllbat penelltlan lnl tldak

tersedla, nemun apablla mereka dlanggap sebagaL sampel

acak, maka rentangan mereka dapat dlanggap digambankan

oleh nentangan rrorrulasl Itu. Oleh karena ktta penceya

bahwa skor WPTN punya daya pr:ediktlf terhadap pnestasl

belajan di pergunran tinggi, maka dapat diduga bahwa ba-

gJ-an kecil mqhasiswa yang berprestasL dala kelas penelltl-
an khususnya, adalah mereka yang bereda pada puncak seba-

ran dalam populesi; dan meneka yang berada pada puncek

sebaran ini tldaklah begitu berjarak dengan ujung tenen-

dah dari sebaran mahasiswa pada perguruan tlnggl papen

atas. Maka apabila klta berjuang untuk peningkaten pres-

tasi, disamping telah membenahi hal-hel yang dilakukan B€-

lama inl, kiranya klta tidak mungkln lagl mengabalken
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faktor laln yang sesungguhnya lebih dasan namun maslh ten-

lupakan, yaltu mutu magukan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A Keelmpulan

1 Pbm yang telah cobe ditata menunut teorl-teori motlvasl,

telah dlkonfirmasiknn melalui pensepsi matraslswa yang

menglndikaslkan kebermotivasian pbm tersebut. Pbm yang

menfasllltasi kebutuhan belajar mahasiswa, telah menS-

glning mereka kepada poslsl, dimena keberhasllan dan

ketldakberhasilan merekn dalnm pbm dlsadarl ditentukan

oleh faktor lnterna1, terutama kemampuen dan usaha ke-

ras nereka. Baqalmanapun, secera keseluruhan, pres-

tasi belajar mereka maslh dlbawah hanapan.

a

2. Sesungquhnya tidak semua mahaslswa demlkian keadaannya.

Ada bagtan kecil (f 15%) mahaslswa berprestasl baLk.

Baglan kecll mahasiswa berprestasi dan baglan terbesar

yang tidak demiklan, kellhatannya adalah dua jenis to-

talita.s keprlbagdian berbeda, Meneka berbeda dalam

latar pengetahuan (prlor Imowledge), dalam proses dan

prestasi akedemik, dalam kekondusifan ikllm akademlk

oleh latar sosial ekonomi budaya keluarga, dan dalam

posisi mental waktu mellhat sempitnya lapangan kerJa

beril,nrt perilaku-perl1aku negatlf dalam masyarakat

yang semakln mempersemplt akses ke lapangan pekerJaan.

Kelompok mahssiswa benprestasl kellhatannya punya Ia-

tar pengetahuan (prior ?nrowledge) yang balk, pemro s

t{liLtl( uPT PEIIPI.IS
lAKAAN5o

TKlP PAOA $G
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san pemerolehan pengetahuan yang lebth aktlf dan ber-

wawasan, dan melihat penmasalahan dalam akses ke lapa-

ngan pekenJaan eebagaJ. tantangan untuk Leblh memacu

prestasl; sementara yang berpreatasl nendah adalah

seballlrnya.

,. Diduga faktor yang pallng donLnan benperan tenhadap

kelemshan (mayonltas) dan kekuatan (Uaglan kecll) aa-

lam kehldupan akademis dan poslsl mental dalam meng-

hadapal bayangan mese depan tensebutr adalah mutu ma-

sukan.

B. Impllkasl

Upaya dalam menlnlkatkan mutu pendldlkbn, khusus-

nya pada lnetitusl klta lni telah l-ama dllakukan, m1-

sa.lnya dalam bentuk penyempurnaan kunllnrlum, penlng-

katan mutu staf pengaJar, dan pengembangan sareoa/

prasarena pendldlkan. Khusus dalam pbm upaya yang dl-
lakukan oleh staf pengaJar mleaLnya membuat perslapan

mengaJar yang balk, melaksanakannya dengan berbagal

metode yang dlklra potensial untuk meningkatkan prosest

dan produk belajar. Namun demikian kita masih merase-

kan bahwa mutu proses/produk beLaJar nengaJar masih

di bawah hanapan.

Dalam penelitlan lni dlslmpuLkan bahwa terhadap

lemahnya mutu proses dan pnoduk belaJar mengaJar:r ben-

peran banyak hal-ha1 seperti pnlon lcnowledge mahasLswa,



5z

tradisi pengolahan informasi dan pemer"olehan pengeta-

huan, nyali sebagal refleksl danl kelemqhan akademle,

dalam mempensepslkqn kesulltan menghadapl masa depan.

Semuanya lnl dlnangkum dalam satu lstlIah, yaltu ke-

lemahan mutu masukan. Itu berantl bahwa setelah upaya

penlngkatan dllakukan dalam benbagal hal yang eksten-

na1 terhadap mahasiswa ( sepertl penlngkatan kurllnrIum,

tenaga pengajar dan sanana,/prasarana pendldlkan) maka

kinanya satu yang tensise namun tennyata amat menentu-

kan, adalah berkenaan dengan mutu masukan.

C. Ketenbatasen

Penelltlan lnl dllakukan pada mahaetswe Junusan Pendl-

dikan SeJa.rah oleh kanena tenkalt dengan mata kullah
yeng diajarkan oleh peneliti. 01eh keterltkatan de-

mikian, berarti penentuan subJek pene}ttlan tldakleh

dilakukan menurut teknlk sampllng yang semestLnya Jlka
keslmpulannya tngln dJ-generallsaslkan ke fKIP secana

keseluruh&n. Namun demlklan, untuk mata kullah lnl
klta mempunyal dua kelas paralel, dan keLas mana yeng

akan dijadikan kelas penelitlan, ditetapkan secara

acak.

D. Sanan

Ditopang oleh temuan dari pene1ltlan lni, dan Juga oleh

kenyataan akan berbagal bldang yeng telah dlganap dalam
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upaya penln8katan mutu pendldlkan, maka fakton laln
yang leblh mendasan untuk penlu dltlngkatkan, adalah

mutu masukan.
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ANGKET I{ENGENAI PBBSEPSI MAHASISWA
TEI{TANG JALANNYA PROSES BELAJAR

MENGAJAR DALAM PERKI'LIAHAN

PENGAIITAR

Proseg belaJan nengaJan daLam mata kuIlah lnl yang

anda alaml seLama setengah,/ satu semester lnl, teLah
membenLkan benbagai pengalaman bagi enda. Anda dlmlnta
untuk mengungkapkan pengalaman tensebut sebatas yang d.1-

mlnta oLeh 15 pertanyaan berllnrt inL.

PETI'NJUK PENGISI,AN

Setlap pentanyaan menyedlakan 5 (1lma) alternatlf
Jawaban dalam bentuk gkala. Anda dlmlnta untuk memlllh/
mencek (dengan membubtrhkan tand.a X dl depan al.ternatlf
yang anda anggap pallng cocok dengan pengalaman anda)

hanya satu alternatif saja untuk rnaslng-masing pertanyaan.

Selamat mengisl.

Padang, Oktoben 1996.

\
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Nama :

1 Apakah materl perlnr).latran lnl baru bagl anda ?
a

5 4 1 2 1

sebagian
besar

Selurtrh-
nya

separuh-
nya

oebaglan
kecl1

Tldak sa-
tupun

2. Apakah anda dlbenltatru dengan Jela-e- sasaran yang
ai<an dlcapal (TIK) dl awal tlap kaIl perlnr)-lahan ?

2

Se1a1u Serlng Kadang- Jarang
kadang

Tldak s&-
masekall

,. Apakah anda merasa
rmtuk mendapatkan n
harl sebelum benakhl

Sedang-
sedang

2

Sedlklt
j elas

1

Tldak sa-
masekali

j
1
elas tugas yang akan anda lalnrkan
lal akhlr mata lnrLlah lnl, j auh
r gemester ?

Jelas
sekall

Cukup
J elas

4.

Kadang-
kadang

2

Jarang
1

Tldak
pernatt

Apakatr materl pelaiaran yang anda rasa sulit, diielas-
kln dengan contoh-iontoh kongkrit dan ederhana ?

5 4

Se1alu Serlng

Kadang-
kadang

Jarang Tldak
pernatt

SelaLu Sering

5 Apalcatr anda dimlnta melalnrkan kegiatan/pengalaman 
-

lapangan riil berkenaan dengan materi-materl penting
daLam perkuliahan inl ?

4 2 1

6 Apakatr anda merasa dlbenl kesempatan menentukan sen-
dirl, melalnrkan sendlrl, dan mempresentasikan dl'muka
kelas, tugas-tugas yang harus anda kerJakan ?

1 2 1

SeLalu Serlng Kadang-
kadang

Jarang Tldak-
pernatt

5 2

7. Apakatr anda dapat menyeIesalkan -dengan Uaik aan benar
tugas-tugas yang haru! anda kerJakan dalam mata lorlla}t
ln1 ?

5 4 1

S elurrlh-
nya

Sebaglan
besar

Setengah
nya

Sebaglan
kecll

Tldak sa-
tupun

8. Apakah anda merasa dlberi kesempatan untuk menggarap
suatu tugas atau melalnrkan keglatan daLam perlcullahan
inl secara berkel-omPok ?

5
ct ^-.! --

,
l? ^A a^-

12

d --: --
Ta 

-a*a
rF{ A o}

1
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9. Apakah anda dlberltahu sumber-sumber dan cara untulc
mindapatkannya Jlka anda lngln leb1h memperdalam pe-
ngetahuan dalam bldang perlnrllahan ln1 ?

5

LengkaP
sekall

4

Sedang-
sedang

2

Sedlklt
1

Tldak
gamasekaLi

Culorp

10. Apalcatr anda berhasrat untuk memperdal'am materl yang
diblcarakan dalam klrllah lnl, darl yang rmrngkln anda
peroleh darl perlnrllahan lnl ?

5 4 , 2

Sedlklt
1

Benhas-
rat se-
kaIl

Cdcup
berhas-
nat

Sedang-
sedang

Tldak sa-
masekaLl

11.

4

Serlng Kadang-
kadang

Jlka anda menyampalkan dl muka kelas hasl1 FenJa anda
untul< suatu tugas, apakah umpan-baIlk yang hnda Per-
oleh darl seJawat dan dosen menyenangkan ?

2

Janang
1

Tldak
pernah

SeLaLu

Kadang-
kadang

12. Apablla anda harrrs melalnrkan seJumlah tugas benturut-
turrrt, apakah anda dlberl umpan-ballk mengenal haslL
kerJa anda yang telah dlgarap, sebelum penBSsnaPan
tugas-tugas berllnrtnYa ?

54121
Se1aLu Ser n8 Jarang Tld

pernah

1r. Apalcah and,a merasa dapat menakslr sebelumnya, besar-
nya nllai.yang akan anda pero).eh untuk mata ktrLiatl
lnl ?

5 7 1

Tldak
eanasekall

24

Sepentrh-
nya

Umum-
nya

K1ra- Hamplr
tldakklra

14. Menurut perasaan anda, bagalmana
llatran lnl dalam rangka menYeles

5 ,
Besar
sekaLl

Cukup Sedang-
besar sedang

p
a1

eran materl perlnr-
kan kuIlah anda'?

21
Se klt Tldak

ada sa-
masekall

15.

4 1

Culnrp
besar

Besar
gekaLl

Sedang-
sedang

Menunrt peragaan anda, bagalmana penan materl perlnrlla-
han lnl dalam mendulnrng perkembangan karlr anda sete-
Lah selesal studl nantlnYa ?

2 1

Sedlklt Tldak
ada sama-
gekali
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ANGKET MEIIGE{AI PERSEPS]I MAHASISWA
TENTANG HASTL BELAJAR

Dalam pbm umumDyar banyak fakton yan8 saling terkalt
yang berperan dalam prestasi yang kita peroleh. Bagal-
manapun, bJ.asanya klta merasakan ada satu faktor yang
paling domlnan dl antara yang banyak tensebut. Angket
lni akan coba menjaring persepsi anda mengenai fakton
yang anda nasa paIlng dominan tonhadap keberhaslLan anda
dalam uJlan m1d-semester,/semester untuk ma.ta kurlah ini.

PETIINJUK PENGISIAN

Pada sudut kanan atas daLam lembaran angket ini di-
muat nllal yang anda penoleh dalam ujlan mid-seme ster/
semester untuk mata tnrrlah 1n1. Anda dlmlnte unt\k meni-
lal apakah anda menasa berhasiL atau kunang berhaslL dal.am
mata kullatr ini. ApabiJ.a anda merasa lmrang benhasil,/
tldak benhasLl, anda akan mengisi angket no. A , sementara
jika merasa benhaslL, isiLah angket no. B . Angket A dan
angket B maslng-maslng berlsl B (de].apan) pertanyaan.
Anda hanya memlIlh,/menglsi satu yang dlanggap palln6 do-
minan di antara B kemungkinan penyebab tersebut (dengan
membubuhkan tanda x di depan aLtennatlf yang anda anggap
naIlng mewakill penilalan anda).

Selamat bekerja

Padang, Oktober 1996

?ERPUS
.ANIAt\lr

rrr lO tr I\



59

Nama

emampuan umum anda memang relat
lnrrang memadai.

1fKecendas

Anda tldak mempelajarl materl perlnrl.lahan lnl
secara teratur
Suagana hatl anda waktu uJlan lnl sedang tldak
enak

a keras waktu akan uJlan lnlAnda tldak bekerJ
Soal-soa1 ui lan terlaLu sukar

atau lorrang slmpatlk
i slfat lalnnya yang
nllai anda.

Dosen pemahal dengan n1La1,
dengan anda, ataupun memlIlk
berpengaruh negattf terhadaP

JI
Saat u
an dar

ian lnl anda tldak sernpat mendapat bantu-
teman

I naslb slal ( dewt fortuna sedang tldak ber-Lag
an anda ).ada d1 tang

A.

Dalam mata kuLlah lnl and.a merasa :

.r A. Kunang BenhaslL

B. Benhasll

BeriLah tanda X daLam kolom dl d.epan aLternatlf
yang sesuai dengan penllaJ.an anda.

BlLa anda merasa lnrnang berhasll Qalam perkuliahan
1ni, haL ltu klra-klra-tertrtama disebabkan oleh
apa ? (Ber1 tanda X daLam koLom yang nelevan dengan
kbglrnpulan . anda)'.

Nllql-UJtan

Bl1a anda menaaa berhaslL daLam.perlnrLlatran lnl,
hal ltu klra-klna tenrtama dlsebabkan oleh apa_ ?

[gE"i tr"a, x d.a].am kolom yang ne]evan dengan ke-
slmpulan anda). '

Kecerdasan,/kemampuan umum anda memang re

Anda mempelaJanl naterl perkullahan lnl secera
teratur
Suasana hatl anda walctu uJlan tnl memang eedang

1an in1 anda mendapat bantuan dari teman

iagl nasib balk ( dewi fortuna sedang berada d1
tangan anda ) .

B

latlf

Anda belaJ ar keras waktu akan uJlan lnl

Do
an
per

anda aut es n enn II alanda.tr an8 Ig en rmlre tp
bnnalkl1 fsl Iata

eng
em1 1 yanEyad a t u un mat p

aInl al dananrh sio 1t tt aderh epp

Saat uj

tlnggl

dalam keadaan balk./genang.

Soal-soa1 uJtan terlalu mudatt
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PEt{DAHULUAN

Sudah sejak lebih dari satu dekade yang Ia1u, upaya

untuk menlngkatkan mutu pendldikan tenus dllakukan. Upa-

ya-upaya tersebut misalnya penyempurnaan lnrnlkulum, penlng-

katan mutu staf pengaJan, rrencukupan prasanana dan sarana.

Namun demlkian, kususnya di IKIP masih terase bahwa proseg

dan hasl1 belaJar mengajar masih dlbawah harapan.

Satu haI yeng masih belum banyak dlusik adalah kea-

daan mahasiswa dalam fungslnya sebagal sumberdaya. Seba-

gai sumbendaya, setlap individu memlllkl dalam dinlnya
kebutuhan-kebutuhan dan <lonongan untuk memenuhinya (yaltu
motlvasl), emosl-emosi, dan benbngaJ- kemampuan; merlhat
mahasiswa sebagal sumbendaya benartl melihat seberapa Jauh

mereka mengenahkan motlvasinya, emoslnya, dan kemampuan-

kemampuannya untuk mencanai tujuan pendldlkan. Dl flhak
lalnr setlap lndividupun adalah makhluk soslal-budaya, Bo-

hingga maslng-masing terpaut pada aturanl caps berflkLr,
dan umumnya budaya lingkungannya. Penelltian inl coba me-

rihat kaitan antara motivasi berajar dengan Latar berakang

budaya.

Dalam penelitlsn lnl dlterapkan stnategi lnstrukslo-
nalnya Keller (Reigeluth, 1985tr95) yang menfasllltasl €m-

pat dimensl motlvasi (minat, relevanel, ekspektansl, ke-
puasan) Aatam suatu eksperlmen lapangan. Rumusan masalah

penelitian adalah sebagai benikut:
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1 Apakah pbm yang dltata menurut prlnslp-prtnslp motl-

vasj. tersebut, dlpersepsl mahaslswa mempunyal kemam-

puen untuk mendonong motlveal belaJan;

1 Pendldlkan dan Enlnrltunast

2. Apakah pbm yang dttata demlkLan benar-benar membang-

kitkan motlvaei belaJan mereka;

, Apakah pbm yang ditata demlkLan memberlkan pnestasl

belajar yang balk;

4. Apakah terdapat hubungan yang benartl antana pensePsl

mengenal kebermotlvaelan pbm dengan motlvasl- rllL me-

reka, dan dengan tlngkat pneetasL belaJan mereka;

5. Bagalmanakah keadaan akademlk-sosial-budaya benkait

dengan motlvasl dan perllalnr belaJar mereka.

KAJIAN PUSTAKA

A KaJlan Teorltlk dan Kerangka Pemlklnan

a

a

Pendldlkan dapat dlpandang sebagai pnoses transmisi

budaya (enkultunasi), yang dalam antl stntls memeLlhara

warl-san budaya, dan dalam antl dlnamis mampu mengembang-

kannya. fmplikasl utama mellhet pendidlkan sebegial proses

enl,nrl-tunasi a<lalah bahwa sesungguhnya Jeuh leblh banyak

lnstnitust yang berperan melaksanakan pendldlkan (misal-

lnstltuei pemerlntahan, hu

PERPUS
TA[AAN

mtLtt UPT

l(rr't

nya keluarga, teman seusla,

rrifA NG
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agama, pers) af luan lembaga pensekolehan. Dl flhak 1aln,

oleh kanena Buru dan mahasiswa adalah anggota masyarakat

maka nllai budaya ternasuk yang negatif (misalnya meremeh-

ken mutu, kunang perceya dlni, kurang mandirl, dan tldak

berdislplin murnl) juga skan terbawa ke sekolah.

2. Motlvasl belajan dan Pbm

Unsur intennal yang terbawa dalam dtni indlvldu seba-

gal manusla adalah kebutuhan-l<ebutuhan, berbagal emosl dan

kemamrruan-kemampuan, sementara dorongan yang timbul dalam

ranqka memenuhL kebutuhan disebut motlvasl. Maka lndlka-
tor dari motlvasl adalah usaha, Dihubungkan dengan pbm,

Ke1ler ( Relgetuth, 1981t195) mengemukakan strateql lnstruk-

slonal yang dapat menfasilitasl keemrrat dlmensl motlvasl,
yaltu dimensl mlnat, relevansl, eskpektansl, dan kerluasan.

lleiner (1979) menggagasknn teori atnlbusi kausalltes,
yaltu eksplanasi yang dibenlkan orang tentang kenapa dla

sukses atau tidak sukees dalam meneanal- suatu sasaran.

Terdapat tiga dlmensi dari kausalites (yaltu lolnrs, keter-
kntrolan, dan stabilltes), dan dengan nellhat faktor-fak-
tor lni dalam pbm, haI ltu akan menglndlkaslkan kanakterls-

tik darl motlvasi belajan mahaslswa &Iam keIas.

Penelitian lni dltuntun oleh pemlklran bahwa mahaglswa

sebagal indivldu dan makhluk sosial akan terpaut pada nl-
lai budaya setempat; teorl motlvasl yang dlturunkan dalam

budaya yang bersifat Itachievement orlentedtt (budaya Banat)

dapat tldak efektif dalam budaya trkonformitastt (buaaya



4

fndonesla). Diduga terhadap nendahnya mutu proses dan ha-

si1 pendldlkan, khususnya dl IKIP Padang, amat besan peran

dani karakteristlk latar budaya 1n1.

I.TETODE PENETITIAN

Dalam penelltiqn yang berslfat ekspenimen lapangan

inl, mata kuliah TeorL-Teonl Ifumr Soglal pada mahaslswa

Junusan Pendidlkan SeJarah, dltate pbm-nya dengan menerap-

kan prinsip-pnlnslp stnategt lnetnuksional Kellen. Degain

penelltlannye adalah fnatnumen penelltian
adalah, 1 ) angket untuk menJarLng persepel mahasLswa me-

ngenai kebermotivaslan pbm yang dlsusun penelltl melaLuL

uci-coba, yang untuk data penelitlan lnl koeflglen alpha-

nya adalah Or65i 2) angket untuk atnlbuai kausalltas
telah standa.n (Weiner, 1979)i dan ,) tes hasll belaJar

dlsusun peneIltl, dlmane untuk data yeng dloLah lnl koe-

fisien alphanya adalah Or?0. Teknlk pengunnulan datanya

adalah angket, tes, wawancena dan gtudl dol,nrmen. AnaLlsLs

data untuk mellhat hubungan antara perseosl mengenal keber-

motivasian pbm dengan atnlbusl-keusalitas dan dengan hasll
belaJar menggunakan uJt-t dan konelasl Pnoduct Moment.

HASIL PB{ELITIAN DAN PEUBAHASAN

A. Temuan

xo

Dari hasll analisis dltemukan sebagal bentkut inl
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1 a Pbm yang ditata menurut teorL motivasl, dlpersepsl-

kan mahasiswa cukup sesuaj- dengan yang dlmaksudkan

(rata-rata ekon 7r8?- untuk rentangan O - 5 ).

a

2. Rata-rata skon hasl1 belajan ternyata relatlf nendeh

( r.ata-rate 7415? untuk nentangan skon O 1OO , dan

adalah C ilka ditnansfer ke dalam bentuk huruf).

3 Secara umum, mahaslswa mempersepslken bahwa dalam pbm

yang dltata demlkian, prestasl belaJar mereka dltentu-
kan oleh dlrl sendiri (internnl), yaltu faktor yang

benada dalam kontnol meneke (terkonstnol) dan yang

berslfat kontlnu (stablI). Fakton yang dlmaksud ada-

1ah usaha belaJen yang kontLnu.

4. Tennyata tidak terllhat hubungan yang benarti antara

persenel mahaslswa mengenai kebermotlvasian pbm, de-

ngen atribusi kausalitas dan hasll belaJar.

B. Pembahasan

Pbm dltata demlkian rupa sehlngga mahaslswa menyadanl

behwa prestasi meneka dalam belajar akan dltentukan oLeh

dlnt mereka sendirl, yaitu oleh usaha beLajar yang bensi-
fat kontinu. Namun demikian kesadanan ter,gebut kerlhatan-
nya tldak menerus parla pnestasl belaJar yang balk. Tlmbul

pertanyaan, 1 ) Apakah mereka tldak tendorong untuk benbu-

at seperti yang seherusnya mereka fiklrkan, atau 2) apakah

meneka sesungguhnya telah bekerJa keras namun hasllnya

1PUSTAKAA
il1lLlfr UPT PI

lr lp P ADAiI6

N
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tetap tldak memadal ?

Dalam pengkaJian benlkutnya yang leblh mendaLam me-

ngenal perJ-Iaku belaJar mereka, latan ekademlk, sos1al-

budaya mereka serta keluarga, aspirasl dan nyall mereka

menghadep!- masa depan, dlslmpulken bahwa nendahnya mutu

mereka saat memasukl Pergunuan Tlnggl (yaltu mutu masukan)

menupakan fakton laten yang dlduga berpenan besan tenhadap

nendahnya mutu pnestasl mereka; lalu dlpenbunrk oleh sl-
kap mentel dan perllalor naayanakat ncnurut pcnacpai ncncka,

hal lnl meluas pada pentlaku dan kemandlnlan yeng ttdak

memadai dan rendahnya nyaLl untuk menebut kesempatan ben-

karln dl masa depan.

KESIUPIILA}T DA}T SABAT

A. Kesimpulan

Dipenoleh tndlkasi bahwa nendatrnya mutu masukan ben-

peran besar terhadap lemahnya perIllaku be1aJan, nendah-

nya prestasl akademik, dan rendahnya nyall mahaslswa un-

tr-rk menghadapi masa depan.

B. Sanan

Satu-se,tunya saran adalah perlunya dltingkatkan mutu

mesukan IKIP inl, dengan negiko apapun.


